
IMPLEMENTASI PEMBIAYAAN MURABAHAH DAN 

STRATEGI MANAJEMEN RESIKO PADA  

PT.BANK RAKYAT INDONESIA SYARIAH  

CABANG PEKANBARU 
 

 

TESIS 

 

 
Diajukan untuk melengkapi salah satu syarat guna memperoleh gelar 

Magister Ekonomi Syari’ah (M.E.Sy) pada Program  

Studi Ekonomi Syari’ah 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh : 

 

Herlina 

NIM : 21393206865 

 

  

 

 

PROGRAM PASCASARJANA (PPs) 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 

SULTAN SYARIF KASIM  RIAU 

1438 H. / 2016 M. 



 



 



i 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

 

Puji dan syukur kehadirat Allah Subhana Wa Ta’ala yang telah 

memberikan taufik dan Hidayah-Nya serta kemampuan untuk menyelesaikan 

penulisan tesis ini. Shalawat dan salam tertuju kepada Rasulullah Shallallahu 

alaihi wasallam yang telah berjasa mengantarkan umat ke jalan yang benar dan di 

ridhoi Allah. 

 Atas rahmat Allah Subhana Wa Ta’ala, penulis dapat menyelesaikan tesis 

yang berjudul : “Implementasi Pembiayaan Murabahah dan strategi 

Manajemen Resiko Pada PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru”. Tesis ini 

merupakan tugas akhir dalam menempuh pendidikan pada program Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau-Pekanbaru. 

Dalam penyusunan Tesis ini, sangat membutuhkan waktu,tenaga, pikiran 

serta do’a. Penulis menyadari bahwa tidak mungkin dapat menyelesaikan tesis ini 

tanpa pertolongan Allah Subhana Wa Ta’ala dan dukungan semua pihak. Untuk 

itu penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 

kepada berbagai pihak, yaitu : 

1. Yang tersayang mama (Hj. Tuti Sutiati) yang senantiasa memberikan do’a 

tiada putus dan tulus untuk kebaikan anak-anaknya di dunia dan akhirat; 

Bapak (alm.H. Herman Beroni) yang sangat mendukung penulis dalam 

menempuh pendidikan S2.  

2. Yang terkasih Drs. H. Kadarisman Gumay (alm.), yang memberikan 

amanah untuk menempuh pendidikan Islam semampunya. 

3. Yang tercinta ananda Rifa Astari Gumay, Muhammad Al-Ghifary Gumay, 

Salshabila Karina Gumay yang selalu mendukung penulis dalam 

menyelesaikan pendidikan S2. 

4. Yang tersayang adinda Ir.Arviansyah dan Nonik Handayani, SE yang 

membantu memberikan data dari perpustakaan Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang 



ii 
 

5. Yang terhormat Bapak Prof. Dr. H. Munzir Hitami, MA, selaku rektor 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau-Pekanbaru. 

6. Yang terhormat Bapak Prof. Dr. H. Ilyas Husti, M.Ag, selaku Direktur 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau-

Pekanbaru. 

7. Yang terhormat Bapak Dr. Khairil Anwar, MA, selaku Ketua Program 

Studi Ekonomi Syariah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau-Pekanbaru.  

8. Yang terhormat Bapak Dr. Mahendra Romus, SP.,M.Ec. selaku 

pembimbing I dan Ibu Dr. Mahyarni, SE, MM selaku pembimbing II tesis 

yang telah banyak meluangkan waktu untuk memberikan saran dan 

kritikan sehingga penulis dapat menyelesaikannya dengan baik. 

9. Yang terhomat  Ibu Dr. Leny Nofianti, SE, M.Si, Ak selaku dosen penguji 

proposal tesis. 

10. Yang terhormat Bapak Dr. Zamsiswaya, M.Ag, selaku Wakil Direktur 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau-

Pekanbaru. 

11. Yang terhormat Bapak Dr. Husni Tamrin, M.Si, selaku Sekretaris 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau-

Pekanbaru. 

12. Yang terhormat Bapak Hasbi, M.Pd.I, selaku Bendahara Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau-Pekanbaru. 

13. Yang terhormat Bapak Prof.Dr.Ahmad Muhajidin, MA. yang telah 

memberikan banyak referensi jurnal dalam maupun luar negeri. 

14. Terimakasih kepada Seluruh Dosen-Dosen serta Staf-staf Pps dan 

Ekonomi Syariah UIN Suska Riau serta Staf Perpustakaan. 

15. Yang terhormat Pemimpin Cabang PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru 

yaitu Bapak Rahmadiannur dan Bapak Ridwan Khalaid sebagai Manager 

Marketing Bisnis, Sdri. Mercia Apridilla sebagai Branch Administration, 

Erul Zulfikar Reza sebagai Account Officer Generalist yang telah sangat 



iii 
 

membantu memberikan data perusahaan yang diperlukan dalam penulisan 

penelitian ini. 

16. Teman-teman Program Studi Ekonomi Syariah Angkatan 2013 yang selalu 

saling mendukung sejak awal kuliah sampai dengan sekarang. 

17. Sdri. Suryani dan Sdr. Heriyan yang banyak mendukung pengeditan tesis, 

18. Ibu Ir.Hj.Mardiah Albar yang membantu memberikan data yang 

diperlukan dari Universitas Sriwijaya. 

19. Teman-teman alumni SMAN 3 Palembang dan alumni Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya angkatan 88 yang selalu mendukung secara moril 

kepada penulis dalam menyelesaikan pendidikan S2. 

20. Kepada semua pihak yang telah membantu dan mendukung baik secara 

langsung maupun tidak langsung, kiranya menjadi amal saleh disisi Allah 

dan diberikan imbalan yang berlipat ganda. 

 

Akhirnya kepada Allah jualah segala kemuliaan dan kebesaran, marilah 

kita selalu berserah diri kepada-Nya. Semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi 

pemikiran pendidikan Islam di masa kini dan mendatang serta pembaca sekalian, 

Aamiin yaa robbal allamiin. 

 

 

Pekanbaru,      September 2016 

 

 

 

Herlina 



iv 

 

DAFTAR ISI 

 

  

HALAMAN JUDUL              Halaman 

PENGESAHAN  

PENGESAHAN PENGUJI 

PENGESAHAN PEMBIMBING 

PERSETUJUAN KETUA PRODI 

NOTA DINAS PEMBIMBING I 

NOTA DINAS PEMBIMBING II 

SURAT PERNYATAAN 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... i 

DAFTAR ISI ..................................................................................................... iv 

DAFTAR TABEL ............................................................................................ vii 

DAFTAR GAMBAR  ...................................................................................... viii 

DAFTAR DIAGRAM ……………………………………………………….....ix 

PEDOMAN TRANSLITERASI ........................................................................ x 

ABSTRAK 3 BAHASA .................................................................................... xii 

 

BAB I  PENDAHULUAN .............................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................ 1 

B. Definisi Istilah............................................................................. 17 

1.  Implementasi ........................................................................ 17 

2. Pembiayaan Murabahah ....................................................... 17 

3. Implementasi Pembiayaan Murabahah.................................. 22 

4. Strategi ................................................................................. 23 

5. Manajemen........................................................................... 23 

6. Resiko Bank ......................................................................... 23 

7. Strategi Manajemen Resiko Bank ......................................... 23 

 

 



v 

 

C. Permasalahan .............................................................................. 35 

1. Identifikasi Masalah  ............................................................. 35 

2. Batasan Masalah  ................................................................... 35 

3. Rumusan Masalah ................................................................. 34 

D. Tujuan  Penelitian dan Manfaat Penelitian ................................... 35 

1. Tujuan Penelitian  ................................................................ 36 

2. Manfaat Penelitian  ............................................................... 36 

 

BAB II LANDASAN TEORITIS ................................................................. 38 

A. Kerangka Teori ........................................................................... 38 

1. Pengertian Implementasi ...................................................... 38 

2. Pengertian Pembiayaan ........................................................ 39 

3.  Pembiayaan Murabahah ....................................................... 43 

4.  Strategi Manajemen Resiko .................................................. 46 

B. Tinjauan Penelitian yang Relevan................................................. 50 

C. Kerangka Berfikir ....................................................................... 57 

 

BAB III METODE PENELITIAN ................................................................ 58 

A. Jenis Penelitian............................................................................. 58 

B. Tempat dan Waktu Penelitian ...................................................... 59 

1. Tempat Penelitian  ................................................................. 59 

2. Waktu Penelitian  .................................................................. 59 

C.  Subjek dan Objek Penelitian ........................................................ 59 

D. Populasi dan Sampel Penelitian ..................................................... 59 

E. Teknik Pengumpulan Data ............................................................. 61 

F. Teknik Analisa Data ...................................................................... 62 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN ..................................................................... 63 

A. Temuan Umum Penelitian  .......................................................... 63 

1. Sejarah dan Profil PT. BRI Syariah ....................................... 63 

2. Ikhtisar Keuangan . ............................................................... 70 



vi 

 

B. Temuan Khusus Penelitian ........................................................ 100 

1. Gambaran Umum dan Struktur Organisasi  

PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru.100 

2. Deskripsi Hasil Penelitian ................................................... 105 

3. Analisis Implementasi Pembiayaan Murabahah di 

      PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru .................................... 107 

4. Analisis Strategi Manajemen Resiko Pembiayaan 

      Murabahah pada PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru ......... 113 

5. Tinjauan Ekonomi Islam tentang Implementasi 

Pembiayaan Murabahah dan Strategi Manajemen  

Resiko pada PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru  ............... 129 

6. Implikasi Pembiayaan Murabahah  ...................................... 136 

 

BAB. V  PENUTUP ...................................................................................... 139 

A. Kesimpulan ............................................................................... 139 

B. Saran ......................................................................................... 143 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel III. 1   Daftar Key Informan dan Informan  ............................................. 60 

Tabel IV. 1  Ikhtisar Keuangan  ...................................................................... 70 

Tabel IV.2    Pembiayaan Kepada Lembaga Keuangan .................................... 77 

Tabel IV.3    Gambaran Pencapaian Kinerja..................................................... 81 

Tabel IV.4    Beban Usaha BRI Syariah ........................................................... 83 

Tabel IV.5    Tabel Arus Kas Perusahaan ......................................................... 84 

Tabel IV.6   Tabel Rasio Keuangan Utama Perusahaan ................................... 85  

Tabel IV.7  Hasil Penilaian Profil Resiko ....................................................... 88 

Tabel IV.8 Kinerja Pembiayaan .................................................................... 89 

Tabel IV.9    Pemilihan Jenis Pembiayaan...................................................... 105 

Tabel IV.10    Rekapitulasi hasil Kuesioner Tanggapan Nasabah terhadap 

Pelayanan Murabahah di PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru  .. 110 

Tabel IV.11 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Tanggapan Nasabah terhadap  

Pengajuan Pembiayaan  Murabahah di PT. BRI Syariah  

Cabang Pekanbaru ..................................................................... 110 

Tabel IV.12 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Tanggapan Nasabah terhadap 

Proses Analisa Pembiayaan  Murabahah di PT. BRI Syariah  

Cabang Pekanbaru ..................................................................... 111 

Tabel IV.13 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Tanggapan Nasabah terhadap  

Proses Akad Pembiayaan  Murabahah di PT. BRI Syariah  

Cabang Pekanbaru ..................................................................... 112 

Tabel IV.14 Rekapitulasi hasil Kuesioner Tanggapan Nasabah terhadap  

Penanganan Masalah Pembiayaan  Murabahah  

di PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru ...................................... 114 

Tabel IV.15    Penguasaan Karyawan terhadap Product Knowledge  

Murabahah ................................................................................ 115 

Tabel IV.16 Penguasaan Karyawan terhadap Analisis Murabahah ................ 115 

Tabel IV.17 Penguasaan Karyawan terhadap  Satuan Operasional Prosedur  

(SOP) Murabahah ..................................................................... 116 

Tabel IV.18 Murahabah, Total Pembiayaan dan NPF Murabahah ................. 120 



viii 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar IV.1    Struktur Perusahaan  ................................................................. 66 

Gambar IV.2   Grafik Peningkatan Kinerja Pembiayaan Komersial .................. 79  

Gambar IV.3    Struktur Prinsip Pengelolaan Resiko ......................................... 86 

Gambar IV.4     Struktur Organisasi Cabang Pekanbaru ................................... 101 

Gambar IV.5    Prosedur Pembiayaan Murabahah ........................................... 123 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

DAFTAR DIAGRAM 

 

  

Diagram IV.1   Diagram Portofolio Pembiayaan Ritel dan Kemitraan ............. 77 

Diagram IV.2      Komposisi Pembiayaan Komersial .........................................  79 

Diagram IV.3     Diagram Penyebaran Pembiayaan Komersial  

Di Sektor Industri  .................................................................. 80 

 

 

 



ABSTRAK 

 

 

Herlina (2016) :  Implementasi Pembiayaan Murabahah dan Strategi 

Manajemen Strategi pada PT. BRI Syariah Cabang 

Pekanbaru. 

 

Transaksi dalam masyarakat yang banyak dipergunakan adalah jual beli, 

dalam istilah perbankan syariah adalah pembiayaan murabahah. Dalam 

pelaksanaan pembiayaan murabahah terdapat banyak resiko pembiayaan, yaitu 

adanya pembiayaan bermasalah baik berupa keterlambatan pembayaran angsuran 

maupun tunggakan perbulan, sehingga perlu adanya strategi manajemen resiko 

atas pembiayaan ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Implementasi 

Pembiayaan Murabahah dan  Menganalisis Strategi Manajemen Resiko 

Pembiayaan Murabahah pada PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru, menggunakan 

metode analisa deskriptif kualitatif melalui wawancara, angket,dokumentasi dan 

observasi, maka diperoleh hasil penelitian sebagai berikut : 1. Sebagian besar 

implementasi pembiayaan murabahah pada PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru 

telah memenuhi fatwa DSN-MUI,Peraturan Bank Indonesia dan Surat Edaran 

Bank Indonesia (SE BI), namun adanya kelemahan pada penguasaan product 

knowledge, analisis dan Satuan Operasional Prosedur. 2. Pada Strategi 

Manajemen Resiko berjalan sesuai dengan ketentuan dan prosedur, namun dalam 

penanganan solusi belum terlaksana dengan baik. 

 

Maka penulis dapat menarik kesimpulan meningkatnya Non Performing 

Financing (NPF) karena implementasi dalam pembiayaan murabahah dan strategi 

manajemen resiko belum berjalan dengan baik dan belum memberikan solusi 

(jalan keluar) terbaik untuk nasabah. Penulis dapat memberikan saran untuk lebih 

meningkatkan pemberian pelatihan (training) baik internal maupun eksternal dan 

melakukan evaluasi berkala terhadap karyawan yang terlibat dalam komite 

pembiayaan murabahah. 

 

 

Kata Kunci   :  Implementasi, pembiayaan Murabahah, Manajemen resiko. 
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ABSTRACT 

 

Herlina (2016): Implementation of Murabaha Financing and Risk 

Management Strategy at PT. BRI Syariah Cabang 

Pekanbaru 

 

 Transactions in a society that is widely used is trading, in terms of Islamic 

banking, it is called murabaha financing. In the implementation of murabaha 

financing, there are many financing risks, namely financing problem in the form 

of late instalment payment or monthly arrears; so that it is required to have a risk 

management strategy on this financing. This study aimed to analyze the 

implementation of Murabaha financing and to analyze the strategy of management 

Strategic on Murabahah financing at PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru. It was 

carried out by using qualitative descriptive analysis method through interviews, 

documentation and observation. The results show that (1) mostly, the 

implementation of Murabaha financing at PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru had 

met DSN-MUI fatwa, Regulation of Bank Indonesia and Circular Letter of Bank 

Indonesia (BI SE). However, it has a weakness in product knowledge mastery, 

analysis and Standard Operating Procedure, and (2) the risk management strategy 

was aligned with the provisions and procedures, but the handling solution had not 

done well. 

 Thus, it can be concluded that the improvement of Non-Performing 

Finance (NPF) in the implementation of murabaha financing and risk management 

strategy had not been going well and yet provide the best solution for the 

customers. It is suggested to further improve the implementation of training both 

internally and externally and to conduct periodic evaluation for the employees that 

involved in the committee of murabaha financing. 

 

Keywords: implementation, Murabaha financing, risk management  
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 صملخّ 

ّهيرلينا

(٢٠١٦)ّ:ّ
ّّاتتمويلّالمرابحةّواستراتيجي ّّتنفيذ ّالمخاطرإدارة

ّراكياتّّفي ّبنك ّمحدودة. ّمسؤولي ة ّذات شركة

ّ)فرعالرعيةّالشّ ّإندونيسيا ّبكانبارو.بPT. BRIّ)ي 

على نطاق واسع  في المجتمع كثيرا ستخدمتي تالمعاملات ال  من 

ة الإسلامية هو تمويل هي البيع والشراء، من حيث الخدمات المصرفي  

في تنفيذ تمويل المرابحة هناك العديد من المخاطر من ومرابحة. ال

ر في السداد أو متأخرات التمويل، وهي مشكلة تمويل في شكل التأخ  

خاطر على ستراتيجية لإدارة المالاالحاجة إلى  ة، وذلك أن  أقساط شهري  

وتحليل  إلى تحليل تنفيذ تمويل المرابحة راسةهدفت هذه الد   .هذا التمويل

شركة ذات مسؤولي ة المرابحة في  في تمويلة إدارة المخاطر استراتيجي  

، بكانباروب PT. BRI)ي  )فرعالرعية الش   محدودة. بنك راكيات إندونيسيا

وثيق من خلال المقابلات والت   النوعي   حليل الوصفي  وذلك باستخدام الت  

من تنفيذ تطبيقات المعظم إن   :اليةحصل على النتائج الت   والمراقبة، ثم  

 شركة ذات مسؤولي ة محدودة. بنك راكيات إندونيسياالمرابحة في  تمويل

، لقد استوفى تنفيذه على حسب بكانباروب PT. BRI)ي  )فرعالرعية الش  

، الفتاوى لمجلس العلماء الإندون وكذلك وفقا للوائح ، (DSN-MUI) يسي 

من هذا عف ض  وال إلا أن  الن قصان(، SE BIندونيسيا )إبنك والتعميم من 

ا . حليل وحدة إجراءات التشغيلتتقان معرفة المنتج وإفي الت نفيذ هو  أم 

وفقا للأحكام  هاتشغيلفلقد تم  استراتيجيات إدارة المخاطر  بالن سبة إلى

ولهذا يرى  د.لم تفعل بشكل جي   التعامل مع الحل  إلا  أن  والإجراءات، 

الن اجمة عن تنفيذ تمويل رة المالية زيادة المتعث   يستنتج أن   أنفي  الكاتب

وعلى  لم تسير على ما يرامإدارة المخاطر ال تي  اتاستراتيجي  المرابحة و

يد أن ولذلك فإن  الكاتب يرللعملاء.  الحلول أفضلب لم تأتي، وشكل جي د

ات الد اخلي ة دريبالت  توفير زيادة تحسين يقد م الاقتراح من أجل 

فين للموظ   دوري   منتظم وإجراء تقييم ،سواء على حد   أوالخارجي ة

 مرابحة.تمويل الجنة ولل  المشاركين في التمويل 

ئيسي ةكلمات الال  تمويل المرابحة، وإدارة المخاطر.: تنفيذ ر 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank konvensional banyak mendominasi perkembangan dunia perbankan 

di Indonesia sebelum tahun 1992. Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, 

perbankan konvensional lebih mengandalkan kepada simpanan atau kredit 

berdasarkan kepada “bunga”. Peran perbankan konvensional telah mampu 

memenuhi kebutuhan manusia dan aktifitas perbankan sebagai wahana bagi 

masyarakat modern untuk melakukan kegiatan tolong menolong dan menghindari 

adanya dana-dana menganggur.1 

Secara umum, fungsi utama bank adalah sebagai penghimpun dana dan 

penyalur dana pada masyarakat. Sebagai penghimpun dana masyarakat tersebut 

diwujudkan dalam bentuk simpanan, kemudian dana yang dihimpun tersebut 

disalurkan kembali dalam bentuk pemberian pembiayaan berdasarkan prinsip 

syari’ah dan keusahaan bank lainnya. Selain itu bank adalah usaha pemberian 

jasa-jasa perbankan yang termasuk dalam fungsi utamanya. 

Transaksi dalam masyarakat yang paling banyak dipergunakan adalah jual 

beli, yang dalam istilah perbankan syariah dapat dikategorikan ke jenis 

pembiayaan murabahah. Masyarakat banyak memilih pembiayaan murabahah 

karena dapat membiayai kepemilikan rumah, toko, kantor, kendaraan bermotor, 

multi guna. 

                                                             
1Adiwarman A.Karim, Ir, Bank Islam-Analisis Fiqih dan Keuangan, 2011, hal 14. 
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Lahirnya perbankan berdasarkan prinsip syari’ah di tengah-tengah industri 

perbankan konvensional adalah untuk menawarkan sistem perbankan alternatif 

bagi masyarakat yang membutuhkan layanan jasa perbankan tanpa harus khawatir 

atas persoalan bunga. Perbankan berdasarkan prinsip syariah didirikan dengan 

tujuan untuk mempromosikan dan mengembangkan penerapan prinsip-prinsip 

Islam dan tradisinya ke dalam transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis yang 

terkait. Dengan demikian, perbankan berdasarkan prinsip syari’ah sebenarnya 

hanyalah bank-bank yang mendasari produk-produknya dan pelaksanaannya 

kepada Hukum Islam (Al-Qur’an dan Sunnah). 

Pada awalnya, banyak yang meragukan pembentukan bank Islam karena 

banyak orang beranggapan bahwa sistem perbankan bebas bunga (interest free) 

adalah sesuatu yang tidak mungkin/tidak lazim dan cara bank yang akan 

membiayai operasionalnya. Namun, di lain pihak, bank Islam adalah suatu 

alternatif sistem ekonomi Islam, walaupun pada tahun 1940-an telah muncul 

teoritis tentang bank Islam belum bisa direalisasikan karena selain kondisi pada 

waktu itu belum memungkinkan, juga belum banyak pemikiran yang 

meyakinkan.2 

Dalam keuangan Islam, dimana jalur kredit berbunga dilarang, jalur 

alternatifnya berupa transaksi murabahah, yang menggunakan jual beli dengan 

kenaikan harga sebagai keuntungan dimasukkan kedalam harganya. Misalnya, 

jika seorang kontraktor harus membiayai 10.000 dolar bahan bangunan mentah, 

maka ia dapat meminta bank Islam atau investor lain untuk membeli barang-

                                                             
2Ansori, Abdul Ghofur. Gadai Syariah di Indonesia, Konsep, Implementasi dan 

Institusionalisasi, Yogyakarta, Gadjah Mada University Press, 2006, hal 195. 
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barang tersebut atas namanya, menambahkan margin laba, kemudian menjual 

kembali barang-barang tersebut kepadanya seharga 11.000 dolar, dengan 

pembayaran yang ditangguhkan selama 3 (tiga) bulan.3 

Dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor : 10 Tahun 1998 tentang 

perbankan yang merupakan perubahan dan penambahan sebagian pasal-pasal 

dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan (selanjutnya 

disingkat dengan Undang-Undang Perbankan) telah memberi kesempatan yang 

luas untuk pengembangan jaringan perbankan syari’ah yang semula hanya 

melakukan kegiatan pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil, kini diperluas 

menjadi melakukan kegiatan pembiayaan dan/atau melakukan kegiatan-kegiatan 

lain (bukan hanya pembiayaan dengan bagi hasil) berdasarkan prinsip-prinsip 

syari’ah, dimana berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 tahun 2004 tentang Bank 

Indonesia yang merupakan perubahan dan penambahan sebagian pasal-pasal 

dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia 

(selanjutnya disingkat dengan Undang-Undang BI) ditegaskan juga bahwa, Bank 

Indonesia mempersiapkan perangkat peraturan dan fasilitas penunjang yang 

mendukung operasional perbankan berdasarkan prinsip syari’ah. 

Perbankan berdasarkan prinsip syari’ah dalam operasionalnya tetap 

mengadopsi pola pengoperasian dan prosedur dari bank konvensional selama hal 

tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syari’ah. Jika terdapat pola 

pengoperasian yang bertentangan, maka perbankan berdasarkan prinsip syari’ah 

akan membentuk prosedur pengoperasian tersendiri guna menyesuaikan aktifitas 

                                                             
3 Frank E. Vogel dan Samuel L. Hayes, 2007, Islamic Law and Finance : Religion Risk 

and Return, Netherlands : Kluwer Law International, hal. 222 
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perbankan mereka. Untuk itu perbankan berdasarkan prinsip syari’ah membentuk 

dewan pengawas syari’ah yang berfungsi untuk memberikan masukan kepada 

perbankan berdasarkan prinsip syari’ah guna memastikan bahwa bank tidak 

terlibat dalam unsur-unsur yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Salah satu bentuk pembiayaan dalam praktek perbankan berdasarkan 

prinsip syari’ah adalah pembiayaan murabahah, yaitu bentuk penyediaan dana 

oleh perbankan berdasarkan prinsip syari’ah kepada nasabah peminjam dana, 

yang dilakukan dengan cara jual beli barang ada harga asal dengan tambahan 

keuntungan yang disepakati kedua belah pihak. Perbankan berdasarkan prinsip 

syari’ah sebagai penjual harus memberi tahu harga produk yang dibeli dan 

menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya. Kesepakatan antara 

pihak bank (sebagai penjual) dan nasabah (sebagai pembeli) tersebut, pada 

prakteknya dituangkan dalam bentuk perjanjian pembiayaan jual beli yang 

mengikat kedua belah pihak. 

Pemilihan pembiayaan murabahah untuk diteliti pada PT. BRI Syariah 

karena murabahah menduduki peringkat tertinggi berkisar 60 % sampai dengan 75 

% dari total pembiayaan. Adapun jenis pembiayaan di PT. BRI Syariah Cabang 

Pekanbaru adalah Murabahah, Musyarakah, Mudharabah dan Qard. Alasan 

pembiayaan murabahah lebih dominan diminati nasabah karena mudah 

diimplementasikan karena pembiayaan bersifat cepat, fleksibel, mudah di pahami, 

(identik dengan kredit pemilikan rumah, kredit multi guna, kredit investasi), 

pembiayaan berjangka pendek. Pembiayaan murabahah mempunyai prospek yang 

sangat tinggi dari tahun ke tahun.  Dalam pembiayaan terdapat proses purna akad 
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yaitu maintenance nasabah, dimana permasalahan yang menjadi momok 

perbankan adalah resiko pembiayaan bermasalah. Pada PT. BRI Syariah 

mengalami kecendrungan peningkatan setiap tahunnya terhadap pembiayaan 

bermasalah atau dikenal dengan Non Performing Financing (NPF), sehingga 

perlu adanya penelitian tentang implementasi pembiayaan murabahah dan strategi 

manajemen resiko pada PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru, guna memperkecil 

dan mengurangi pembiayaan bermasalah di kemudian hari. 4 

Pada pembiayaan murabahah terdapat penambahan margin laba yang 

dapat diterima sepenuhnya menurut hukum agama Islam. Tambahan margin laba 

tersebut dapat mencakup apa saja yang dipilih penjual untuk dimasukkan ke 

dalam harga, tanpa harus dipersoalkan atau diperlukan pembenaran. 

Murabahah atau disebut juga ba’bitsmanil ajil. Kata murabahah berasal 

dari kata ribhu (keuntungan), sehingga murabahah berarti saling menguntungkan. 

Secara sederhana murabahah berarti jual beli barang ditambah keuntungan yang 

disepakati. Jual beli secara murabahah secara terminologis adalah pembiayaan 

saling menguntungkan yang dilakukan oleh shahib al-mal dengan pihak yang 

membutuhkan melalui transaksi jual beli dengan penjelasan bahwa harga 

pengadaan barang dan harga jual terdapat nilai lebih yang merupakan keuntungan 

atau laba bagi shabib al-mal dan pengembaliannya dilakukan secara tunai atau 

angsur. 

Murabahah adalah suatu jenis jual beli yang dibenarkan oleh syariah dan 

merupakan implementasi muamalah tijariyah (interaksi bisnis). Hal ini 

berdasarkan kepada Q.S. Al-Baqarah/2 : 275 “ Allah ,menghalalkan jual beli dan 

                                                             
4 Bank Rakyat Indonesia Syariah, 2016, Data Perusahaan (Corporate Data). 
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mengharamkan riba”. Syarat yang harus dipenuhi dalam transaksi murabahah 

meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1. Jual beli murabahah harus dilakukan atas barang yang telah dimiliki 

(hak kepemilikan telah berada di tangan si penjual), artinya 

keuntungan dan resiko barang tersebut ada pada penjual sebagai 

konsekuensi dari kepemilikan yang timbul dari akad yang sah. 

Ketentuan ini sesuai dengan kaidah, bahwa keuntungan yang terkait 

dengan resiko dapat mengambil keuntungan. 

2. Adanya kejelasan informasi mengenai besarnya modal dan biaya-biaya 

lain yang lazim dikeluarkan dalam jual beli pada suatu komoditas, 

semuanya harus diketahui oleh pembeli saat transaksi. Ini merupakan 

suatu syarat sah murabahah. 

3. Adanya informasi yang jelas tentang keuntungan, baik nominal 

maupun persentase sehingga diketahui pembeli sebagai salah satu 

syarat sah murabahah. 

4. Dalam sistem murabahah, penjual boleh mentetapkan syarat pada 

pembeli untuk menjamin kerusakan yang tidak tampak pada barang, 

tetapi lebih baik syarat seperti itu tidak ditetapkan, karena pengawasan 

barang merupakan kewajiban penjual disamping untuk menjaga 

kepercayaan yang sebaik-baiknya. 

Perjanjian pembiayaan berdasarkan prinsip syari’ah yang dilaksanakan 

oleh kedua belah pihak mengandung resiko, sehingga dalam setiap pemberian 

pembiayaan berdasarkan prinsip syari’ah harus memperhatikan azas-azas 
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pembiayaan yang sehat dan berdasarkan prinsip kehati-hatian  (prudential 

banking principle). 

Dengan diperkenalkannya kegiatan perbankan berdasarkan prinsip 

syari’ah diharapkan terjadi situasi yang saling melengkapi dengan lembaga-

lembaga keuangan lainnya yang terlebih dahulu dikenal dalam sistem perbankan 

Indonesia. Disamping itu, pendirian jenis perbankan berdasarkan prinsip syari’ah 

tersebut akan dapat memberi pelayanan kepada masyarakat yang karena prinsip 

agama atau kepercayaan tidak bersedia memanfaatkan jasa-jasa bank 

konvensional. Bagaimanapun juga harus diakui bahwa di dalam masyarakat 

banyak kelompok yang memiliki prinsip bahwa sistem bunga yang dianut oleh 

perbankan merupakan pelanggaran terhadap syari’at agama dan merupakan riba 

yang dalam hukum Islam merupakan perbuatan dosa atau haram. 

Masa depan perbankan Islam akan sangat ditentukan oleh kemampuan 

manajemen perbankan Islam dalam menghadapi berbagai perubahan pesat yang 

terjadi saat ini. Tak dapat dielakkannya globalisasi, pesatnya informasi dan 

teknologi serta inovasi kompleks, dinamis dan kompetitif. Kondisi ini berpotensi 

meningkatkan deraan resiko terhadap perbankan Islam dimana semua resiko ini 

mutlak harus dikelola. 

Hal yang lebih menantang, bank konvensional sebagai kompetitor 

langsung bank Islam sudah lebih dahulu berjibaku dengan resiko. Bank 

konvensional sudah lebih terbiasa dengan berbagai teknik dan instrument 

manajemen resiko.Ini menjadi hal yang juga harus segera dipersiapkan oleh Bank 
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Islam. Terlebih karena beberapa resiko pada Bank Islam bersifat unik dan relatif 

lebih beragam ketimbang bank konvensional. 

Bank Islam tidak hanya dihadapkan pada resiko-resiko tradisional, seperti 

resiko kredit, resiko pasar, resiko likuiditas dan resiko operasional, tetapi juga 

resiko-resiko yang muncul karena keunikan karakteristik bisnis dan akadnya. 

Resiko-resiko unik ini diantaranya adalah resiko kepatuhan syariah, resiko 

pembiayaan, resiko imbal hasil, resiko investasi dan sebagainya. 

Para banker bank Islam perlu memahami suatu sistem yang mampu 

mengarahkan dana kelolaan mereka ke aktifitas pembiayaan dan jasa yang 

memiliki rasio resiko terhadap potensi imbal hasil yang terbaik. Mereka 

diharapkan tidak hanya mampu menguasai teknik dan instrument manajemen 

resiko tradisional yang tidak bertentangan dengan ketentuan syari’ah, namun juga 

teknik dan instrument manajemen resiko yang unik yang terdapat pada perbankan 

Islam. Meskipun tantangannya sedemikian besar, jika bank Islam kembali pada 

karateristik dasarnya, yaitu memprioritaskan penggunaan akad bagi hasil dalam 

penghimpunan maupun penyaluran dana, memungkinkan bagi bank Islam berada 

dalam posisi yang lebih stabil, karena resiko kerugian pada sisi asset 

(pembiayaan) akan langsung diserap dengan pembagian resiko pada sisi liabilities 

(penghimpunan dana). Tapi hal ini bukan berarti bank Islam bisa pasrah saja pada 

kerugian. Jika tidak mampu mengelola resikonya dengan baik dan merugi, 

nasabah akan lari dari bank Islam dan memilih alternatif investasi lainnya yang 

lebih menjanjikan imbal hasilnya. 

Pada intinya, bank Islam harus memulai mengelola resikonya, mulai dari 

menetapkan tujuan dan strategi manajemen resiko, mengidentifikasikan resiko, 
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mengukur resiko, melakukan monitoring serta pelaporan terhadap implementasi 

manajemen resiko yang dilakukan.5 

Kegiatan usaha bank syariah senantiasa dihadapkan pada resiko-resiko 

yang berkaitan erat dengan fungsinya sebagai lembaga intermediasi keuangan. 

Perkembangan lingkungan eksternal dan internal perbankan syariah yang semakin 

pesat mengakibatkan resiko kegiatan usaha perbankan syariah yang semakin 

kompleks. Oleh karena itu, bank syariah dituntut untuk mampu beradaptasi 

dengan lingkungan melalui penerapan manajemen resiko yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Prinsip-prinsip manajemen resiko yang diterapkan pada 

perbankan syariah di Indonesia diarahkan sejalan dengan aturan baku yang 

dikeluarkan oleh Islamic Financial Services Board (IFSB). 

Penerapan manajemen resiko pada perbankan syariah disesuaikan dengan 

ukuran dan kompleksitas usaha serta kemampuan bank. Bank Indonesia (BI) 

menetapkan aturan manajemen resiko ini sebagai standar minimal yang harus 

dipenuhi oleh Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) 

sehingga perbankan syariah dapat mengembangkannya sesuai dengan kebutuhan 

dan tantangan yang dihadapi, namun tetap dilakukan secara sehat, istiqomah dan 

sesuai dengan Prinsip Syari’ah. 

Ketentuan umum tentang pelaksanaan manajemen resiko perbankan 

syariah tertuang dalam ketentuan BI Nomor 13/23/PBI/2011 tanggal 2 Nopember 

2011 tentang penerapan manajemen resiko bagi BUS dan UUS. 

                                                             
5 Imam Wahyudi, Miranti Kartika Dewi, dkk, Manajemen Risiko Bank Islam, Salemba 

Empat, 2013, hal 2-3. 



10 

 

 

 

Di Indonesia, seluruh perbankan syariah sesuai dengan regulasi wajib 

menerapkan manajemen resiko secara efektif. Cakupan manajemen resiko ini 

termasuk penerapan program anti pencucian uang dan pencegahan pendanaan 

terorisme yang sebelumnya dikenal dengan prinsip mengenal nasabah (know your 

customer) 

Penerapan manajemen resiko untuk BUS dilakukan secara individual 

maupun konsolidasi dengan perusahaan anak. Sementara itu, penerapan 

manajemen resiko untuk UUS dilakukan terhadap seluruh kegiatan usaha UUS, 

yang merupakan satu kesatuan dengan penerapan manajemen resiko pada Bank 

Umum Konvensional (BUK). 

Penerapan manajemen resiko yang efektif dapat dilaksanakan minimal 

mencakup : 

1. Pengawasan aktif dewan komsaris,direksi dan Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) 

2. Kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan limit manajemen resiko 

3. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan 

pengendalian resiko serta sistem informasi manajemen (SIM) resiko dan 

4. Sistem pengendalian internal yang menyeluruh. 

Penerapan manajemen resiko di bank syariah wajib disesuaikan dengan 

tujuan, kebijakan usaha, ukuran dan kompleksitas usaha serta kemampuan bank. 

Kompleksitas usaha adalah keragaman dalam jenis transaksi produk/jasa dan 
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jaringan usaha. Sementara itu, kemampuan bank meliputi kemampuan keuangan, 

infrastruktur pendukung dan kemampuan sumber daya insan..6 

 Sebagai lembaga intermediary dan seiring dengan situasi lingkungan 

eksternal dan internal perbankan yang mengalami perkembangan pesat, bank 

syariah akan selalu berhadapan dengan berbagai jenis resiko dengan tingkat 

kompleksitas yang beragam dan melekat pada kegiatan usahanya. Resiko dalam 

konteks perbankan merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat 

diperkirakan (anticipated) maupun yang tidak dapat diperkirakan (unanticipated) 

yang berdampak negatif terhadap pendapatan dan permodalan bank. Resiko-resiko 

tersebut tidak dapat dihindari, tetapi dapat dikelola dan dikendalikan. Oleh karena 

itu, sebagaimana lembaga perbankan pada umumnya, bank syariah juga 

memerlukan serangkaian prosedur dan metodologi yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan resiko yang timbul 

dari kegiatan usaha atau yang biasa disebut sebagai manajemen resiko. 

 Sasaran kebijakan manajemen resiko adalah mengidentifikasi, mengukur, 

memantau dan mengendalikan jalannya kegiatan usaha bank dengan tingkat 

resiko yang wajar secara terarah, terintegrasi dan berkesinambungan. Dengan 

demikian, manajemen resiko berfungsi sebagai filter atau pemberi peringatan dini 

(early warning system) terhadap kegiatan usaha bank.7 

Proses manajemen resiko harus dimulai dengan membangun budaya 

organisasi, menanamkan filosofi dan mengintegrasikan visi dan misi kedalam 

                                                             
6 Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia, Salemba 

Empat, 2013, hal. 35-37. 
7 Adiwarman, Azwar Karim, Bank Islam-Analisa Fiqih dan Keuangan, Raja Grafindo 

Persada, 2011, hal. 255-256. 
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sistem yang ada. Bukan hanya sekedar membangun sistem manajemen resiko 

secara fisik, seperti jargon, sistem teknologi informasi, prosedur standar operasi, 

sistem reward dan punishment dan sebagainya. Namun lebih penting lagi adalah 

membangun kesadaran dan budaya kerja berbasis pengendalian resiko. Masing-

masing elemen dalam bank Islam paham dan sadar bahwa resiko senantiasa 

mengintai mereka. Bukan hanya dalam ruang kerja, namun juga saat mereka 

berangkat dan pulang kerja. Mereka sadar bahwa sekecil apapun resiko yang 

menimpa mereka, bukan hanya akan berdampak pada rebust ketika menghadapi 

pasar yang tidak normal. 

Pengawasan praktek manajemen resiko biasanya dilakukan dalam kendali 

direksi dengan arahan dari komite manajemen resiko. Namun seiring meluasnya 

potensi resiko yang mungkin menyerang bank Islam, proses resiko sebaiknya 

dilakukan oleh divisi atau departemen tersendiri dan bertanggung jawab pada 

direksi. Bahkan, idealnya sebagai bank Islam, tanpa diawasi pun, apa yang telah 

menjadi kesepakatan bersama seharusnya dijalankan dengan penuh amanah dan 

tanggung jawab. 

Terlebih lagi, wajib diyakini bahwa setiap amanah yang diemban di dunia 

ini pasti akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah Ta’ala di hari kiamat. 

Dalam Al-qur’an, Allah Ta’ala menceritakan bahwa sebelum Islam 

diperkenalkan, para pebisnis Mekkah pada masa jahiliyah biasa mengatakan 

bahwa jual beli sama dengan riba. Allah Ta’ala membantah pernyataan mereka 

sebagaimana firmanNya : (Al-Baqarah : 275). 
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Artinya  :  Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat), 

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang 

yang Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 

Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya. 
 

Keuntungan hanya bisa diakui kehalalannya bila disertai dengan adanya 

resiko, usaha dan kewajiban yang dilakukan. Prinsip ini sejalan dengan sabda 

Nabi Muhammad Shallalahu ‘alaihi wa sallam. Keuntungan menyertai resiko, 

pendapatan diperoleh dengan menanggung suatu kewajiban. 

Dalam akad murabahah, margin menjadi halal atau hak bagi penjual, 

lazimnya posisi bank Islam, ketika penjual menanggung potensi resiko yang 

mungkin terjadi, seperti gagal bayar dari pembeli. 

Penjual juga harus bersiaga atas potensi terjadinya resiko pasar seperti 

tidak terjualnya barang yang sudah disiapkan untuk diperjualbelikan dan resiko 
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operasional seperti wan prestasi yang dilakukan pemasok dan sebagainya. Di 

samping itu penjual juga harus melakukan berbagai macam usaha riil seperti 

mempersiapkan objek murabahah, menyeleksi pemasok yang bisa dipercaya atau 

menganalisis kemampuan membayar pembeli. Tidak hanya itu, penjual idealnya 

juga menanggung kewajiban purna jual sekiranya ada kerusakan yang terjadi 

setelah akad namun bukan disebabkan oleh kesalahan pembeli. 

Islam merupakan agama fitrah yang komplit dan menyeluruh. Oleh karena 

itu, tidak ada satupun urusan fitrah manusia yang luput dari perhatian syariat 

Islam. Tidak ada sesuatu pun, dalam urusan dunia maupun akhirat, kecuali Islam 

telah menjelaskan perkaranya.Allah Ta’ala berfirman dalam Surat Al-An’am ayat 

38: 

     

   

   

     

     

     

Artinya  :  Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-

burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat 

(juga) seperti kamu. tiadalah kami alpakan sesuatupun dalam              

Al-Kitab, Kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan. 
 

Ayat tersebut dijelaskan lebih lanjut dalam hadist Nabi dari Abu Dzar           

Al-Ghifary “Rasulullah Shallalahu ’alaihi wa sallam telah pergi meninggalkan 

kami (wafat), dan tidaklah seekor burung yang terbang membolak balikkan kedua 

sayapnya di udara melainkan beliau telah menerangkan ilmunya kepada kami. 

Tidaklah tertinggal sesuatu pun yang mendekatkan ke surga dan menjauhkan dari 

neraka melainkan telah dijelaskan semuanya kepada kalian” (HR.Ath-Thabrani 

dan Ibnu Hibban). 
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Dari ayat dan hadist diatas dapat disimpulkan bahwa Islam adalah Din dan 

Syariat yang mengatur hubungan manusia dengan Allah Ta’ala, hubungan 

manusia dengan pribadinya sendiri, keluarganya dan sesama manusia dalam 

bentuk muamalah (sosial) demi kemaslahatan hidup mereka. Oleh karena itu, 

Islam merupakan agama yang lengkap dan sempurna mengatur segala aspek 

kehidupan manusia seperti yang Allah firmankan dalam surat Al-Ma’idah ayat 3 : 

   

  

   

   

 

 

 

   

    

    

  

     

   

    

   

   

   

   

    

    

     

    

Artinya  :  Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 

(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 

tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam 

binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 

(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan 

(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi 

nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini orang-

orang kafir Telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab 

itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. 
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pada hari Ini Telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 

Telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridhai 

Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa Karena 

kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

Kegiatan perniagaan (bisnis) merupakan salah satu fitrah dari manusia 

karena dengan berniaga manusia dapat memenuhi berbagai keperluannya.   

Setiap bisnis yang dijalankan oleh manusia pasti akan menimbulkan dua 

konsekuensi di masa depan, yaitu keuntungan dan kerugian. Keduanya merupakan 

dua hal yang tidak terpisahkan dari kegiatan bisnis. Tidak ada satupun yang bisa 

menjamin bahwa bisnis yang dijalankan oleh seseorang akan mengalami 

keuntungan atau kerugian di masa depan. Dengan demikian, resiko itu sendiri 

merupakan fitrah yang senantiasa melekat dalam kehidupan manusia. Oleh 

karenanya, Islam tidak mengenal adanya transaksi bisnis yang bebas resiko. 

Jika Bank Islam mampu mengelola resikonya dengan andal dan 

profesional, banyak sekali manfaat yang bisa mereka peroleh, adalah sebagai 

berikut : 

1. Bank dapat terhindar dari berbagai kegiatan yang tidak diperlukan, 

menghemat biaya, terjaminnya kestabilan laba yang diharapkan dan 

terhindarnya bank dari kegagalan bisnis dan kebangkrutan usaha. 

2. Keberlangsungan bisnis bank lebih terjamin, terciptanya pertumbuhan yang 

berkelanjutan, penggunaan terbaik (best use) atas sumber daya bank dan 

memungkinkan bank fokus pada pemberian layanan terbaik dan inovasi. 

3. Proses bisnis bank berjalan sesuai rencana, jika terjadi penyimpangan dan 

gangguan operasi, bank dapat segera mengantisipasi dan memberikan solusi 

tepat waktu dan tepat guna. 
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4. Terbangunnya reputasi (positif) bank di mata masyarakat. Bank dikenal 

sebagai institusi yang amanah dan profesional. Reputasi ini akan mendorong 

investor dan nasabah berlomba-lomba mempercayakan dananya untuk 

dikelola. Kalaupun suatu saat bank membutuhkan dana cepat, institusi lain 

akan dengan senang hati meminjamkan dananya atau berkolaborasi dalam 

berinvestasi pada bank tersebut. Pemasok akan merasa aman memberikan 

barangnya, meskipun pembayarannya tertunda.8 

Mengacu pada kondisi seperti yang diuraikan di atas, pelaksanaan 

pembiayaan murabahah dan strategi manajemen resiko pada bank syariah, 

menurut hemat penulis menarik untuk diteliti dan dikaji. Sebagai ikhtiar untuk 

mengetahui lebih mendalam terhadap praktik proses dan purna pembiayaan 

murabahah di PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru tertarik untuk membahas dalam 

tesis dengan judul “Implementasi Pembiayaan Murabahah dan Strategi 

Manajemen Resiko pada PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru”. 

 

B. Definisi Istilah 

1. Implementasi 

Adalah pelaksanaan atau penerapan suatu proses pekerjaan. 

 

2. Pembiayaan Murabahah 

Salah satu skim fiqih yang paling popular digunakan oleh perbankan 

syariah adalah skim jual beli murabahah. Transaksi murabahah ini lazim 

                                                             
8 Imam Wahyudi, Miranti Kartika Dewi, dkk, Manajemen Risiko Bank Islam, Salemba 

Empat, 2013, hal. 2-3. 
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dilakukan oleh Rasulullah Shallahu ‘alaihi wassalam dan para sahabatnya. Secara 

sederhana, murabahah berarti suatu penjualan barang seharga barang tersebut 

ditambah keuntungan yang disepakati, misalnya seseorang membeli barang, 

kemudian menjualnya kembali dengan keuntungan tertentu. 9     

Berapa besar keuntungan tersebut dapat dinyatakan dalam nominal rupiah 

tertentu atau dalam bentuk persentase dari harga pembeliannya. Jadi, murabahah 

adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan 

(marjin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad ini merupakan salah satu 

bentuk natural certainy contracts, karena dalam murabahah ditentukan berapa 

required rate of profit-nya (keuntungan yang ingin diperoleh), karena dalam 

definisinya disebut adanya “keuntungan yang disepakati”, karakteristik 

murabahah adalah si penjual harus memberi tahu pembeli tentang harga 

pembelian barang dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada 

biaya tersebut. 

Para ulama mazhab berbeda pendapat tentang biaya apa saja yang dapat 

dibebankan kepada harga jual barang tersebut, misalnya ulama mazhab Maliki 

membolehkan biaya-biaya yang langsung terkait dengan transaksi jual beli itu dan 

biaya-biaya yang tidak langsung terkait dengan transaksi tersebut, namun 

memberikan nilai tambah pada barang itu.10 

Ulama mazhab Syafi’i membolehkan membebankan biaya-biaya yang 

secara umum timbul dalam suatu transaksi jual beli kecuali biaya tenaga kerjanya 

sendiri karena komponen ini termasuk dalam keuntungannya. Begitu pula biaya-

                                                             
9 Adiwarman A. Karim, Bank Islam. Hal. 113 
10 A Dawsk Hasheite, al-Dawski ála Sharhil-Kabir, hlm. 160. 
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biaya yang tidak menambah nilai barang tidak boleh dimasukkan sebagai 

komponen biaya.11 

Ulama mazhab Hanafi membolehkan membebankan biaya-biaya yang 

secara umum timbul dalam suatu transaksi jual beli, namun mereka tidak 

membolehkan biaya-biaya yang memang semestinya dikerjakan oleh si penjual.12 

Ulama mazhab Hambali berpendapat bahwa semua biaya langsung 

maupun tidak langsung dapat dibebankan pada harga jual selama biaya-biaya itu 

harus dibayarkan kepada kepihak ketiga dan akan menambah nilai barang yang 

dijual.13 

Secara ringkas, dapat dikatakan bahwa keempat mazhab membolehkan 

pembebanan biaya langsung yang harus dibayarkan kepada pihak ketiga. Keempat 

mazhab sepakat tidak membolehkan pembebanan biaya langsung yang berkaitan 

dengan pekerjaan yang memang semestinya dilakukan penjual maupun biaya 

langsung yang berkaitan dengan hal-hal yang berguna. Keempat mazhab juga 

membolehkan pembebanan biaya tidak langsung yang dibayarkan kepada pihak 

ketiga dan pekerjaan itu harus dilakukan oleh pihak ketiga. Bila pekerjaan itu 

harus dilakukan oleh si penjual, mazhab Maliki tidak membolehkan 

pembebanannya, sedangkan ketiga mazhab lainnya membolehkannya. Mazhab  

yang empat sepakat tidak membolehkan pembebanan biaya tidak langsung bila 

tidak menambah nilai barang atau tidak berkaitan dengan hal-hal yang berguna. 

                                                             
11 Al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj ála Ma’arif Maáni Alfad al-Minhaji,II hal. 78. 
12 Al-Kasani, Bada’us-Sana’fi Tartibisy-Syara’: Syarah Tuhfatul-Fuqaha lil-Samarqandi, 

III,hal. 110  
13 Al-Bahuti, Kasyaful-Qina’án Matin al-Aqna, III, hal. 1469-1472 
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Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan atau tanpa pesanan. 

Dalam murabahah berdasarkan pesanan, bank melakukan pembelian barang 

setelah ada pemesanan dari nasabah, dan dapat bersifat mengikat atau tidak 

mengikat nasabah untuk membeli barang yang dipesannya (bank dapat meminta 

uang muka pembelian kepada nasabah). 

Dalam kasus jual beli biasa, misalnya seseorang ingin membeli barang 

tertentu dengan spesifikasi tertentu, sedangkan barang tersebut belum ada pada 

saat pemesanan, maka si penjual akan mencari dan membeli barang yang sesuai 

dengan spesifikasinya, kemudian menjualnya kepada si pemesan. Contoh 

mudahnya, si Fulan ingin membeli mobil dengan perengkapan tertentu yang harus 

dicari, dibeli dan dipasang pada mobil pesanannya oleh dealer mobil. Transaksi 

murabahah melalui pesanan ini adalah sah dalam fiqih Islam, antara lain dikatakan 

oleh Imam Muhammad Ibnul-Hasan Al-Syaibani, Imam Syafi’i dan Imam Ja’far 

Al-Shiddiq. 

Dalam murabahah melalui pesanan ini, si penjual boleh meminta 

pembayaran Hamish Ghadiyah, yakni uang tanda jadi ketika ijab qabul. Hal ini 

sekedar untuk menunjukkan bukti keseriusan si pembeli. Bila kemudian si penjual 

telah membeli dan memasang berbagai perlengkapan di mobil pesanannya, 

sedangkan si pembeli membatalkannya, Hamish Ghadiyah ini dapat digunakan 

untuk menutup kerugian si dealer mobil. Bila jumlah Hamish Ghadiyah nya lebih 

kecil dibandingkan jumlah kerusakan yang harus ditanggung oleh si penjual, 

penjual dapat meminta kekurangannya. Sebaliknya, bila berlebih, si pembeli 
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berhak atas kelebihan itu. Dalam murabahah berdasarkan pesanan yang bersifat 

mengikat, pembeli tidak dapat membatalkan pesanannya.14 

Penggunaan Murabahah sebagai bentuk pembiayaan alternatif dengan 

syarat-syarat tertentu yang harus diperhatikan: 

1. Harus selalu diingat bahwa pada mulanya Murabahah bukan merupakan 

bentuk pembiayaan, melainkan hanya alat untuk menghindar dari “bunga” 

dan bukan merupakan instrument ideal untuk mengemban tujuan riil ekonomi 

Islam, sehingga instrument ini hanya digunakan sebagai langkah transisi yang 

diambil dalam proses Islamisasi ekonomi, dan penggunaannya hanya terbatas 

pada kasus-kasus dimana mudharabah dan musyarakah tidak dapat 

diterapkan. 

2. Murabahah muncul bukan hanya untuk menggantikan “bunga” dengan 

“keuntungan” namun sebagai bentuk pembiayaan yang diperoleh ulama 

Syariah dengan syarat-syarat tertentu. Apabila syarat-syarat ini tidak dipenuhi 

maka Murabahah tidak boleh digunakan dan dicatat menurut Syariah. 

Bentuk pembiayaan Murabahah untuk beberapa ciri atau elemen dasar,dan 

yang paling utama adalah barang dagangan harus tetap dalam tanggungan bank 

selama transaksi antara bank nasabah belum diselesaikan.15 

Dapat diartikan bahwa Murabahah itu sebagai suatu perjanjian antara bank 

dan nasabah dalam bentuk pembiayaan pembelian atas sesuatu barang yang 

dibutuhkan oleh nasabah. 

                                                             
14 Adiwarman A.Karim, Bank Islam, Rajawali Pers, 2004, hal. 113-115. 
15 Rivai Veithzal, Bank and Financial Institution Management Conventional and Sharia 

System,Raja Grafindo Persada  
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Kata Murabahah itu berasal dari kata ribhu (keuntungan) yaitu transaksi 

jual beli dimana bank menyebut jumlah keuntungannya. Bank bertindak sebagai 

penjual sementara nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli bank 

dari pemasok ditambah keuntungan. 

Penjelasan atas pasal 19 ayat (1) huruf d Undang-undang Nomor 21 Tahun 

2008 menjelaskan bahwa : 

“Yang dimaksud dengan akad Murabahah adalah akad pembiayaan suatu 

barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembelinya 

membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati” 

 

3. Implementasi Pembiayaan Murabahah 

Fitur dan mekanisme pembiayaan “Murabahah” adalah penyediaan dana 

atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu untuk transaksi jual beli suatu 

barang sebesar harga pokok atau perolehan barang ditambah dengan margin 

keuntungan yang disepakati antara bank dan nasabah yang mewajibkan nasabah 

untuk melunasi utang atau membayar tagihan sesuai dengan akad, dimana 

sebelumnya penjual menginformasikan harga perolehan kepada pembeli. 

Pembiayaan Murabahah ini secara prinsip merupakan saluran penyaluran 

dana bank syariah dengan cepat dan mudah, dimana Bank Syariah mendapat 

profit, yaitu margin dari pembiayaan serta mendapatkan Fee based income 

(administrasi, komisi asuransi dan komisi notaris).  

Sementara bagi nasabah, pembiayaan murabahah ini merupakan alternatif 

pendanaan yang memberikan keuntungan kepada nasabah dalam bentuk 

membiayai kebutuhan nasabah dalam hal pengadaan barang, seperti pembelian 
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dan renovasi bangunan, pembelian kendaraan, pembelian barang produktif seperti 

mesin produksi dan pengadaan barang lainnya. Disini nasabah akan mendapatkan 

peluang mengangsur pembayarannya dengan jumlah angsuran tidak akan berubah 

selama masa perjanjian. 

 

 

4. Strategi 

Adalah langkah-langkah yang diambil untuk suatu proses yang sedang 

berjalan. 

 

5. Manajemen 

Yaitu proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai 

sasaran. Pimpinan yang bertanggung jawab atas jalannya perusahaan dan 

organisasi. 

 

6. Resiko Bank 

Yaitu segala yang timbul dari suatu proses pelaksanaan yang dijalankan 

dalam lembaga perbankan. 

 

7. Strategi Manajemen Resiko Bank 

Secara general diartikan bahwa langkah-langkah yang diambil dalam 

proses penanganan segala produk bank berikut penggunaan sumber daya untuk 

mencapai sasaran. 

Adapun resiko utama dari produk pembiayaan Murabahah ini adalah 

resiko pembiayaan (Credit Risk) yang terjadi jika debitur wanprestasi. Selain itu, 
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resiko pasar juga dapat terjadi jika pembiayaan murabahah diberikan dalam valuta 

asing, yaitu resiko dari pergerakan nilai tukar. 

Murabahah adalah transaksi kepercayaan sebab pembeli setelah 

mempercayakan penjual untuk menentukan harga asal barang yang dibelinya. 

Oleh karena itu, ketika bank bahwa menawarkan skim pembayaran murabahah, 

maka sebenarnya bank menawarkan kepercayaan dan goodwill yang tinggi kepada 

nasabah, dan sebaliknya nasabah juga memberikan kepercayaan yang penuh 

kepada pihak bank. Konsep amanah dan saling mempercayai inilah yang 

membedakan murabahah dengan pinjaman yang berbasiskan bunga tetap. 

Seperti diketahui bahwa pembiayaan murabahah adalah jual beli barang 

pada harga asal dengan tambahan keuntungan/margin yang disepakati. Dalam jual 

beli ini, harus memberitahu harga pokok pembelian barang dan menentukan 

tingkat keuntungan tertentu sebagai tambahan dan menjelaskannya kepada 

pembeli. 

Murabahah menekankan adanya pembelian komoditas berdasarkan 

permintaan nasabah, bukan hanya pinjaman semata sebagaimana dalam sistem 

kredit di perbankan konvensional. Dalam praktek pembiayaan Murabahah, 

nasabah datang mengajukan pembiayaan atas sebuah komoditas dengan kriteria 

tertentu. 

Pada tahap ini terjadi negosiasi dan persyaratan yang harus dipenuhi oleh 

kedua belah pihak. Kemudian bank memesan barang kepada supplier sesuai 

dengan kriteria yang diinginkan nasabah. Setelah barang tersebut resmi menjadi 

milik bank, baru kemudian terjadi kontrak jual beli antara nasabah dan pihak 

bank. Barang dan dokumen dikirimkan kepada nasabah, kemudian nasabah 

melakukan pembayaran sesuai dengan kesepakatan. Dengan demikian, jika 
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melihat praktek pembiayaan murabahah, tidak ditentukan adanya unsur bunga, 

tetapi hanya margin sebagai tambahan atas harga pokok pembelian sehingga tidak 

bertentangan dengan syariah. 

Pembiayaan murabahah ini ditetapkan untuk perbankan syariah melalui 

Surat prinsip Syariah, yang kemudian diperbaharui dengan Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 6/24/PBI/2004 tentang Bank Umum yang melaksanakan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/35/PBI/2005 dan Surat Keputusan Direksi 

Bank Indonesia Nomor 32/36/Kep/Dir tentang Bank Perkreditan Rakyat 

Berdasarkan Prinsip Syariah. Yang kemudian diperbaharui dan disempurnakan 

dengan Peraturan Indonesia Nomor 6/17/PBI/2004 tentang Bank Perkreditan 

Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Bank Indonesia Nomor 8/25/PBI/2006. Selanjutnya, ditegaskan kembali dalam 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008. 

Dasar hukum Islam dari jual beli berdasarkan Prinsip Murabahah ini dapat 

ditemukan dalam Al-qur’an, Hadist dan Ijma, yaitu : 

a. QS. An-Nisa (4) : 29 

  

   

  

    

     

    

    

   

Artinya  :  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu. 
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b. QS.Al-Baqarah (2): 275 

  

    

   

   

    

   

   

   

    

   

    

    

    

    

    

Artinya  : Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila, keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat), 

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 

Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-

orang yang Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 

lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa 

yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya. 

 

c. Hadist Riwayat Al-Baihaqi dan Ibnu Majah 

“Dari Abu Said Al-Khudri bahwa Rasulullah Saw bersabda, “Sesungguhnya 

jual beli itu harus dilakukan suka sama suka”. 

d. Hadist Riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib 
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Nabi bersabda “Ada 3 hal yang mengandung berkah : jual beli tidak secara 

tunai,muqaradhah (Mudharabah) dan mencampurkan gandum dengan 

jemawat rumah tangga, bukan untuk dijual”. 

e. Ijma mayoritas ulama 

Mayoritas ulama tentang kebolehan jual beli dengan cara murabahah 

sebagaimana dinyatakan Ibnu Rusyd dalam “Bidayah al-Mujtahid Juz 2” dan 

Al-Kasani dalam “Bada’i as-Sana’i Juz 5. 

Berkenaan dengan pembiayaan Murabahah dalam kegiatan perbankan 

Syariah. DSN telah mengeluarkan fatwa Nomor 04/DNS-MUI/IV/2000 

tentang Murabahah, yang menetapkan pedoman bagi bank syariah yang 

memiliki fasilitas Murabahah. 

 

Adapun ketentuan tentang pembiayaan Murabahah yang telah dirumuskan 

DSN dalam Fatwa Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 sebagai berikut : 

a. Ketentuan Umum Murabahah dalam Bank Syariah 

1. Bank dan nasabah harus melakukan akad Murabahah yang bebas riba. 

2. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syariah Islam 

3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang 

telah disepakati kualifkasinya. 

4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri 

dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 

5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, 

misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 
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6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) 

dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan 

ini bank harus memberi tahu secara jujur harga pokok barang kepada 

nasbaah berikut biaya yang diperlukan. 

7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada 

jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 

8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan tersebut, 

pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah. 

9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang 

dari pihak ketiga, akad jual beli Murabahah harus dilakukan setelah 

barang, secara prinsip menjadi milik bank. 

 

b. Ketentuan Murabahah kepada nasabah 

1. Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian suatu barang 

atau asset kepada bank. 

2. Jika bank menerima permohonan surat tersebut, ia harus memberi 

terlebih dahulu asset yang dipesannya secara sah dengan pedagang 

3. Bank kemudian menawarkan asset tersebut kepada nasabah dan nasabah 

harus menerima (membeli) nya sesuai dengan perjanjian yang telah 

disepakatinya karena secara hukum perjanjian tersebut mengikat : 

kemudian kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli. 

4. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk membayar 

uang muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan, hal ini 

lazim disebut dengan Bai’arbun. Menurut Jumhur ulama, hal ini memang 
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tidak diperbolehkan. Namun jika berdasarkan pada pendapat Imam 

Ahmad bin Hambali, jual beli ‘urbun diperbolehkan. Jika nasabah 

memutuskan untuk membeli komoditas tersebut, uang muka tersebut bisa 

digunakan sebagai pengurangan atas harga yang disepakati. 

5. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil bank 

harus dibayar dari uang muka tersebut. 

6. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditandatangani 

oleh pihak bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada 

nasabah. 

7. Jika uang muka menggunakan kontrak urbun sebagai alternatif dari uang 

muka, maka : 

a. Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia tinggal 

membayar sisa harga, dan 

b. Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank 

maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat 

pembatalan tersebut, dan jika uang muka tidak mencukupi, nasabah 

wajib melunasi kekurangannya. 

c.   Jaminan dalam Murabahah 

1. Jaminan dalam Murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan 

pesanannya. Bank dapat meminta jaminan yang bernilai ekonomis dan 

sesuai dengan jumlah transaksi yang dilakukan sebagai pegangan. 

Jaminan itu muncul karena jual beli yang dilakukan adalah secara tempo 

sehingga dirasa perlu untuk menghadirkan jaminan. 

2. Bank dapat meminta untuk menyediakan jaminan yang dapat dipegang. 
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d.   Utang dalam Murabahah 

1.  Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaksi Murabahah 

tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan nasabah dengan 

pihak ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah menjual keuntungan atau 

kerugian, ia tetap berkewajiban untuk menyelesaikan utangnya kepada 

bank.  

2.  Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran berakhir, ia 

tidak wajib segera melunasi angsurannya. 

3. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah tetap 

harus menyelesaikan utangnya sesuai kesepakatan awal. Ia tidak boleh 

memperlambat pembayaran angsuran atau meminta kerugian itu 

diperhitungkan. 

Bank syariah sebagai penghimpun dana masyarakat jelas memiliki tingkat 

resiko yang jauh lebih tinggi daripada lembaga bisnis yang core business nya 

tidak berhubungan dengan sektor finansial secara langsung. Karena itu, industri 

perbankan pada hakikatnya adalah industri yang paling banyak diatur dan diawasi. 

Ini tentu saja masuk diakal karena dana-dana yang dihimpun dari masyarakat dan 

dikembangkan lewat berbagai bentuk pembiayaan dan investasi harus dapat 

dipertanggung jawabkan kepada si empunya dalam bentuk return yang positif. 

Jika hal itu tidak dilakukan maka korbannya bukan hanya mereka yang dana-

dananya akan menjadi hilang, melainkan juga bencana ekonomi akan menimpa 

dan menghancurkan negara yang mengalami krisis perbankan ini. Malapetaka 

inilah yang sesungguhnya terjadi di negara kita. Mula-mula krisis itu berasal dari 

sektor perbankan dan belasan bank akhirnya dilikwidasi sebagai korbannya. Lama 
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kelamaan krisis itu membesar dan meluas ke berbagai sektor dan berubah menjadi 

krisis ekonomi yang bersifat multi dimensional dengan skala yang jauh lebih 

massif. Krisis itu nyaris meluluh lantakkan negeri Indonesia, bahkan mengubah 

petanya sekaligus. 

Jika resiko ini dibedah akan muncul banyak sekali bentuk resiko yang 

berpotensi merugikan semua pihak yang terkait dalam industri. Resiko pasar 

(market risk), resiko operasional (operational risk), resiko kredit (credit risk) 

adalah beberapa jenis resiko yang senantiasa menyertai proses penghimpunan dan 

pengelolaan dana dalam perbankan. Selain menghadapi resiko-resiko diatas, 

perbankan dan lembaga keuangan syariah lainnya masih menghadapi resiko lain 

yang tidak kalah berbahayanya, yaitu resiko reputasi. Resiko itu akan muncul 

dalam berbagai dimensi dan keadaan dan dapat muncul dari sisi produk, jasa, 

operasional, bahkan dalam bentuk yang tidak ada hubungannya dengan 

pengelolaan dan penghimpunan dana seperti dalam leadership dan pelayanan 

nasabah.16 

Para banker bank Islam perlu memahami suatu sistem yang mampu 

mengarahkan dana kelolaan mereka ke aktivitas-aktivitas pembiayaan dan jasa 

yang memiliki rasio resiko terhadap potensi imbal hasil yang terbaik.Mereka 

diharapkan tidak hanya mampu menguasai teknik dan instrument manajemen 

resiko tradisional yang tidak bertentangan dengan ketentuan syariah,namun juga 

teknik dan instrument manajemen resiko yang unik yang terdapat pada perbankan 

Islam. 

                                                             
16 Ikhwan Abidin Basri,  MA. Manajemen Resiko Keuangan Syariah, PT. Bumi Aksara, 

2008, hal. 7-11. 
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Meskipun tantangannya sedemikian berat, jika Bank Islam kembali pada 

karakteristik dasarnya, yaitu memprioritaskan penggunaan akad bagi hasil dalam 

penghimpunan maupun penyaluran dana, memungkinkan bagi bank Islam berada 

dalam posisi yag lebih stabil, karena resiko kerugian pada sisi asset (pembiayaan) 

akan langsung diserap dengan pembagian resiko pada sisi liabilitas 

(penghimpunan dana), tetapi hal ini ukan berarti Islam hanya bisa pasrah pada 

kerugian. Jika tidak mampu mengelola resikonya degan baik dan merugi, nasabah 

pun akan kabur dari bank Islam dan memilih alternatif investasi lainnya yang 

lebih menjanjikan imbal hasilnya. 

Pada intinya, bank Islam harus memulai mengelola resikonya, mulai dari 

menerapkan tujuan dan strategi manajemen resiko, mengidentifikasi resiko, 

mengukur resiko, melakukan monitoring serta pelaporan terhadap implementasi 

manajemen resiko yang dilakukan. Resiko dapat muncul kapan saja yakni 

sebelum, ketika dan setelah pengambilan keputusan dilakukan. 

Sebagai ilustrasi, ketika komite pembiayaan akan memutuskan untuk 

menyetujui atau menolak proposal pengajuan pembiayaan calon debitur. Tiap 

keputusan dari kedua pilihan tersebut memiliki konsekuensinya masing-masing. 

Menolak proposal pengajuan bisa mengakibatkan resiko hilangnya debitur 

sekaligus calon nasabah potensial. Sementara, menyetujui proposal juga bukan 

berarti terjaminnya keselamatan sampai akhir masa pembiayaan. Bisa saja debitur 

yang diputuskan untuk dibiayai, belakangan baru ketahuan, bukanlah termasuk 

debitur idaman yang bisa membayar cicilan murabahah dan istishna’ atau 

mengirimkan komoditas salam dengan tepat waktu. Ilustrasi lainnya, misalnya 
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dalam kasus pembiayaan mudharabah atau musyarakah, debitur yang dibiayai 

bank ternyata baru ketahuan bukanlah debitur yang amanah dan professional 

dalam mengembangkan usaha syirkah yang dibentuk. 

Seringkali resiko muncul karena adanya lebih dari satu pilihan dan dampak 

dari tiap pilihan tersebut belum dapat diketahui dengan pasti, sebagaimana tidak 

pastinya masa depan. Selalu ada opportunity cost yang membuntuti setiap pilihan 

yang diambil. Dengan demikian, resiko bisa didefinisikan sebagai konsekuensi 

atas pilihan yang mengandung ketidak pastian yang berpotensi mengakibatkan 

hasil yang tidak diharapkan atau dampak negatif lainnya yang merugikan bagi 

pengambil keputusan. Inilah definisi klasik dari resiko.  

Dari definisi tersebut, resiko mengandung beberapa dimensi, yakni biaya 

peluang, potensi kerugian atau dampak negatif lainnya, ketidak pastian dan 

diperolehnya hasil yang tidak sesuai harapan. Dengan berbagai dimensi inilah, 

resiko diukur dan dimonitor selama proses bisnis berjalan. 

Salah satu prasyarat untuk dapat mengelola resiko dengan baik adalah 

dengan memahami bentuk-bentuk resiko. Resiko dapat diklasifikasikan 

berdasarkan penyebab terjadinya atau dampak yang ditimbulkannya. Berdasarkan 

penyebab terjadinya, resiko dibagi menjadi dua, yakni resiko non bisnis dan 

resiko bisnis. Resiko non bisnis muncul dari berbagai faktor yang tidak terkait 

dengan bisnis yang dijalankan, namun dampaknya akan mempengaruhi bisnis, 

seperti kebakaran, banjir, polusi,gempa bumi dan sebagainya. Resiko jenis ini 

termasuk dalam kelompok resiko murni. Pada umumnya, bank memitigasi 

dampak resiko ini dengan mentransfer dan berbagi resiko ke perusahaan asuransi 
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atau reasuransi melalui skema ta’awun. Sedangkan resiko bisnis muncul karena 

proses bisnis yang dilakukan bank, seperti kesalahan saat membuat perencanaan, 

kurangnya informasi saat pengambilan keputusan, atau kurang optimalnya 

pengelolaan aset bank. 

Bank Indonesia melalui PBI Nomor 13/23/PBI/2011, resiko ini dibagi lagi 

menjadi beberapa jenis resiko yaitu resiko kredit, resiko pasar, resiko likuiditas, 

resiko operasional, resiko hukum, resiko reputasi, resiko strategis, resiko 

kepatuhan, resiko timbal balik dan resiko investasi. 

Resiko berdasarkan dampaknya menjadi dua. Pertama, resiko yang 

dampaknya hanya ditanggung oleh proyek atau bank atau institusi tertentu, 

terisolasi dan tidak merembet pada proyek atau institusi lain. Resiko ini disebut 

sebagai resiko unik, resiko non sistematis atau resiko non sistemis, karena 

terisolasi, lazimnya resiko ini terjadi akibat faktor-faktor yang hanya ada dan 

terjadi pada individu bank atau institusi atau proyek tertentu, dan tidak pada 

selainnya. Dalam membentuk suatu portofolio investasi, untuk meminimalkan 

total resiko yang dihadapi, berdasarkan prinsip diversifikasi resiko, sering kali 

resiko unik ini akan menjadi objek resiko yang harus diminimalisasi dan 

karenanya disebut juga resiko yang dapat di diversifikasi, karena sangat spesifik, 

resiko ini disebut juga dengan istilah idiosyncratic risk. Kedua, resiko yang 

dampaknya menyebabkan terjadinya efek domino, yakni menyeret proyek atau 

institusi atau sektor atau bahkan negara lain untuk terkena dampak resiko tersebut, 

atau berdampak pada keseluruhan pasar atau sistem yang ada. Lazimnya, resiko 
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ini muncul sebagai akibat adanya faktor resiko bersama di pasar dan terjadinya 

hubungan interdepensi antar unit atau institusi atau sektor ekonomi. 

Faktor resiko ini umumnya terkait dengan variabel makro ekonomi atau 

kondisi sektoral atau geografis atau indikator pasar lainnya. Resiko kedua ini 

disebut dengan resiko pasar, karena resiko ini berdampak pada semua institusi 

atau proyek yang ada dalam cakupan pasar atau sektor atau geografis tertentu, 

resiko ini tidak mungkin dapat dihilangkan dengan pendekatan diversifikasi 

portofolio investasi, kecuali jika keluar dari cakupan tersebut, karenanya, resiko 

pasar ini disebut juga dengan resiko yang tidak dapat didiversifikasi, resiko 

sistemis, atau resiko sistematis.17 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diketahui bahwa implementasi 

pembiayaan murabahah harus dilakukan secara prosedural dengan sebaik-baik 

mungkin sehingga purna akad pembiayaan tidak terjadi permasalahan. Dalam 

penerapan pembiayaan murabahah ini diperlukan strategi manajemen resiko agar 

lembaga bank syariah dan nasabah sama-sama merasa nyaman dalam masa 

pinjaman. 

Usaha-usaha yang ditempuh oleh lembaga bank syariah dalam penerapan 

pembiayaan murabahah adalah : 

a.  Melakukan analisa calon nasabah dengan baik dan benar 

b.  Melaksanakan ketentuan pembiayaan sesuai standar yang berlaku 

                                                             
17 Imam Wahyudi, dkk, Manajemen Risiko Bank Islam, Salemba Empat, 2013, hal. 3-4. 
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c.  Semua analisa dan keputusan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

 

2. Batasan Masalah 

Pembiayaan murabahah pada bank syariah mempunyai arti dan cakupan 

yang sangat luas, dalam hal ini dilakukan pembatasan masalah hanya menganalisa 

implementasi pembiayaan murabahah dan strategi manajemen resiko yang akan 

timbul pada purna pembiayaan di PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru. 

 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dapat ditarik permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana implementasi pembiayaan murabahah di PT. BRI Syariah Cabang 

Pekanbaru? 

2. Bagaimana strategi manajemen resiko pembiayaan murabahah pada PT. BRI 

Syariah Cabang Pekanbaru. 

 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.  Untuk menganalisis implementasi pembiayaan murabahah di PT. BRI 

Syariah Cabang Pekanbaru. 

2.  Untuk menganalisis strategi manajemen resiko pada PT. BRI Syariah Cabang 

Pekanbaru. 
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2. Manfaat Penelitian  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Pihak Akademisi : penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi dunia akademis dalam melakukan kajian-kajian yang berkaitan 

khususnya dengan penerapan sistem perbankan syariah dalam bidang 

pembiayaan murabahah dan secara umumnya penerapan sistem syariah dalam 

bidang bisnis syariah yang secara ideal diinginkan Ekonomi Syariah. 

2. Pihak praktisi atau lembaga penggagas Ekonomi Syariah di Indonesia : hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi satu rujukan untuk menelaah kembali 

aturan-aturan khususnya dalam pembiayaan murabahah dan manajemen 

resiko suatu bank Syariah serta untuk menelaah kembali aturan yang dapat 

menyokong kemaslahatan umat. 

3. Pihak Penulis : memperkaya khasanah keilmuan penulis terutama dalam 

bidang pembiayaan murabahan dan strategi manajemen dalam pembiayaan 

tersebut. 

4. Pihak Bank dapat menjadikan sebuah acuan untuk meningkatkan pelayanan 

dan pelaksanaan dalam pembiayaan murabahah serta menambah wacana 

dalam mengambil langkah-langkah strategi penanggulangan pembiayaan 

bermasalah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A.  Kerangka Teori 

1.   Pengertian Implementasi 

Implementasi adalah pelaksanaan berbagai kebijakan suatu 

program.Implementasi merupakan suatu kegiatan yang begitu kompleks 

melibatkan banyak aktor dengan berbagai kepentingan masing-masing. Indikasi 

keberhasilan dalam suatu implementasi adalah kemampuan sumber daya manusia 

dalam menjalankan suatu program tersebut, idealisme dan kepedulian seluruh 

sumber daya yang terkait dalam penerapan satuan operasional prosedur serta 

kekuatan dari mekanisme pengawasan.  

Proses implementasi bukanlah hal yang mudah. Proses ini bukan hanya 

aktivitas administrasi yang bermakna sebagai fungsi pembagian kerja, pemberian 

perintah dan mengawasi pelaksanaan suatu pekerjaan atau dalam 

konseptualisasinya sering disebut sebagai problem command and control. 

Kenyataannya, proses implementasi melibatkan berbagai elemen seperti kualitas 

kebijakan, kapasitas organisasi yang diberi mandat untuk mengimplementasikan 

kebijakan, kemampuan sumber daya manusia yang ditugaskan untuk 

mengimplementasikan kebijakan ketepatan instrumen untuk mencapai tujuan 

kebijakan. 

 



39 

 

 

 

Pandangan yang menganggap bahwa persoalan pokok implementasi hanya 

tentang melakukan command and control tidak dapat dilepaskan dari paradigma 

yang digunakan oleh para ahli utuk memahami dan menjelaskan problematika 

implementasi yang ada. Selama ini para ilmuwan cenderung berpendapat bahwa 

persoalan implementasi hanya merupakan masalah administrasi dan manajemen 

(administrative and management).1  

 

2. Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank dengan 

pihak lain yang diwajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 

tagihan tersebut setelah jangka waktu dengan imbalan atau bagi hasil. Bank 

sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary institution) selain 

melakukan kegiatan penghimpunan dana dari masyarakat, ia juga akan 

menyalurkan dana tersebut ke masyarakat dalam bentuk kredit atau pembiayaan. 

Istilah kredit banyak dipakai dalam sistem perbankan konvensional yang berbasis 

bunga (interest based), sedangkan dalam perbankan syariah dikenal dengan istilah 

pembiayaaan (financing) yang berbasis pada keuntungan riil yang dikehendaki 

(margin)  ataupun bagi hasil (profit sharing). 

Portofolio pembiayaan (financing) merupakan bagian terbesar dari aktiva 

Bank, karena pembiayaan merupakan aktifitas utama dari usaha perbankan. 

Dengan demikian maka pendapatan bagi hasil atau keuntungan jual beli yang 

                                                             
1 Erwan, Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyawati, Implementasi Kebijakan Publik, 

2015, Penerbit Gava Media, Hal : 2 - 4  
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merupakan instrument pembiayaan perbankan syariah merupakan sumber 

pendapatan yang dominan. 

Pembiayaan secara luas berarti pendanaan yang dikeluarkan untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan, baik yang dilakukan sendiri 

maupun yang dikerjakan oleh orang lain. Dalam arti sempit pembiayaan dipakai 

untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan 

seperti Bank Syariah kepada nasabah. 

Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi dua hal 

yaitu : 

a. Pembiayaan produktif yaitu biaya yang ditunjukkan untuk memenuhi 

kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha baik usaha 

produksi, perdagangan maupun investasi. 

b. Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 

Tentang Perbankan Syariah, pengertian pembiayaan adalah penyediaan dana atau 

tagihan yang dipersamakan berupa : 

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk Mudharabah dan Musyarakah. 

b. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk 

Ijarah Muntahiya Bitamlik. 

c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam dan istishna. 

d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qard. 
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e. Transaksi multi jasa dengan menggunakan akad ijarah.2 

Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara lembaga keuangan 

dengan pihak lain yang mewaibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas 

dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 

imbalan, tanpa imbalan, atau bagi hasil. Dengan demikian dalam praktiknya 

pembiayaan adalah : 

a. Penyerahan nilai ekonomi sekarang atas kepercayaan dengan harapan 

mendapatkan kembali suatu nilai ekonomi yang sama di kemudian hari 

b. Suatu tindakan atas dasar perjanjian yang dalam perjanjian tersebut terdapat 

jasa dan balas jasa (prestasi dan kontrak prestasi) yang keduanya dipisahkan 

oleh unsur waktu. 

c. Pembiayaan adalah suatu hak, dengan hak mana seorang dapat 

mempergunakannya untuk tujuan tertentu, dalam batas waktu tertentu dan 

atas pertimbangan tertentu pula. 

d. Jenis-jenis pembiayaan Bank Syariah 

Terdapat beberapa jenis pembiayaan yang terdapat di Bank Syariah yaitu 

sebagai berikut : 

1. Al-Musyarakah 

Yaitu pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil, yang merupakan akad 

kerjasama dua pihak atau lebih untuk melakukan usaha bersama. Masing-

masing pihak memberikan dana dengan kesepakatan keuntungan dan 

resiko ditanggung bersama sesuai kesepakatan. 

 

                                                             
2 Trisadini P. Usanti, Abd. Somad, 2013, Transaksi Bank Syariah, PT. Bumi Aksara. 
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2. Al-Mudharabah 

Yaitu pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal, artinya akad 

kerjasama dimana Bank Syariah membiayai seluruh modal dan nasabah 

sebagai pengelola. Pembagian keuntungan dituang dalam kontrak yang 

disepakati sebelumnya. 

3. Al-Murabahah 

Yaitu kegiatan jual beli barang. Pembiayaan ini meliputi penentuan harga 

pokok ditambah keuntungan yang diharapkan oleh nasabah yang dibiayai 

oleh Bank. Pembayaran oleh nasabah dilakukan secara cicilan sesuai 

dengan jangka waktu usaha. 

4. Ijarah 

Yaitu pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan 

atau dengan adanya pilihan atas barang yang disewa dari pihak Bank oleh 

pihak lain yang disebut ijarah wa iqtina. 

5. Ijarah Muntahiya bit Tamlik (IMBT) 

Adalah akad ijarah dimana kepemilikan aset tetap pada yang 

menyewakandan si penyewa/mengambil manfaat atau menggunakan aset 

tersebut. 

6. Salam 

Adalah perjanjian pemesanan barang dengan pembayaran lunas dimuka. 

7. Ishtishna 

Adalah perjanjian pemesanan barang dengan pembayaran diangsur3. 

 

                                                             
3 Antonio, Muhammad Safeí. 2000. Bank Syariah : Dari Teori ke Praktik. Jakarta : Gema 

Insani Press 
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3.  Pembiayaan Murabahah 

Murabahah atau disebut juga ba’bitsmanil ajil. Kata murabahah berasal 

dari kata ribhu (keuntungan), sehingga murabahah berarti saling menguntungkan. 

Secara sederhana murabahah berarti jual beli barang ditambah keuntungan yang 

disepakati. 

Jual beli secara murabahah secara terminologis adalah pembiayaan yang 

saling menguntungkan yang dilakukan oleh shahib al-mal dengan pihak yang 

membutuhkan melalui transaksi jual beli dengan penjelasan bahwa harga 

pengadaan barang dan harga jual terdapat nilai lebih yang merupakan keuntungan 

atau laba bagi shabib al-mal dan pengembaliannya dilakukan secara tunai atau 

angsur.4 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan beberapa hal pokok bahwa akad 

murabahah terdapat : 

a. Pembelian barang dengan pembayaran yang ditangguhkan 

b. Barang yang dibeli menggunakan harga asal. 

c. Terdapat tambahan keuntungan dari harga asal yang telah disepakati 

d. Terdapat kesepakatan anatara kedua belah pihak (pihak bank dan nasabah) 

atau dengan kata lain adanya kerelaan diantara keduanya. 

e. Penjual harus menyebutkan harga barang kepada pembeli (memberi tahu 

harga produk). 

 

                                                             
4 Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah, Fiqh Muamalah, hal 136. 
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Landasan hukum murabahah adalah nash Al-Qur’an pada Surah An-Nisaa 

: 29 

  

   

  

    

      

    

      

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu. 

 

Hadist Nabi Riwayat Tirmidzi : 

“Perdamaian dapat diantara kaum muslimin kecuali perdamaian yang 

mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin 

terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal 

atau menghalalkan yang haram” (HR.Tirmidzi dari Ámr bin Áuf). 

Adapun Ijma’ : Mayoritas ulama tentang kebolehan jual beli dengan cara 

murabahah (Ibnu Rusyd, Bidayah al Mujtahid, juz 2, hal. 161, lihat pula al-

Kasani, Badaí as Sanaí, juz 5, hal. 220-222).5 

Akad bank yang didasarkan pada akad jual beli adalah murabahah,salam 

dan istishna. Salah satu skim fiqih yang paling popular digunakan oleh perbankan 

syariah adalah skim jual beli murabahah. Transaksi murabahah ini lazim 

dilakukan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para sahabatnya. 

Secara sederhana, murabahah berarti suatu penjualan barang seharga barang 

                                                             
5 Ibid, hal.144 
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tersebut ditambah keuntungan yang disepakati, karena adalam definisinya disebut 

adanya “keuntungan yang disepakati”, karakteristik murabahah adalah si penjual 

harus memberi tahu pembeli tentang harga pembelian barang dan menyatakan 

jumlah keuntungan yang ditambahkan pada biaya tersebut. 

Istilah jual beli dapat diartikan sebagai pertukaran sesuatu yang lain, 

berdasarkan keridhaan. Di dalam Al-Qur’an dapat kita jumpai berbagai istilah 

yang terkait dengan akad jual beli, diantaranya firman Allah, “Mereka 

mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi” dalam surat Fathir ayat 29.  

    

   

  

   

    

  

Artinya  :   Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah dan 

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang 

kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-

terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 

merugi, 
 

Dalam Surat Al-Baqarah 275..”….Dan Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba…”6 

Secara terminologi, pengertian jual beli ialah kepemilikan harta beda 

dengan jalan tukar menukar yang sesuai dengan aturan syariat. Dengan kata lain, 

jual beli dapat diartikan sebagai pertukaran harta benda dengan harta untuk tujuan 

kepemilikan. Murabahah adalah jasa pembiayaan dengan mengambil bentuk 

transaksi jual beli dengan cicilan. Pada perjanjian murabahah atau mark up, bank 

membiayai pembelian barang atau asset yang dibutuhkan oleh nasabahnya dengan 

                                                             
6 Soenarjo, Al Qurán dan Terjemahnya. Madinah An Nabawiyah 
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membeli barang itu dari pemasok barang dan kemudian menjualnya kepada 

nasabah tersebut dengan menambahkan suatu mark up atau keuntungan. Dengan 

kata lain penjualan barang oleh bank kepada nasabah dilakukan atas dasar cost 

plus profit, baik mengenai barang yang dibutuhkan oleh nasabah maupun 

tambahan biaya atau mark up yang akan menjadi imbalan bagi bank, dirundingkan 

dan ditentukan di muka oleh bank dan nasabah yang bersangkutan.7 

Keseluruhan harga barang dibayar oleh pembeli (nasabah) secara mencicil 

secara proposional sesuai dengan cicilan-cicilan yang telah dibayar. Dengan 

demikian barang yang dibeli berfungsi sebagai agunan sampai seluruh biaya 

dilunasi. Bank diperkenankan pula meminta agunan tambahan dari nasabah yang 

bersangkutan. 8 

Bank-bank Islam pada umumnya menggunakan murabahah sebagai 

metode utama pembiayaan, yang merupakan hampir tujuh puluh lima persen 

asetnya. Bank-bank Islam mengambil murabahah untuk memberikan pembiayaan 

jangka pendek kepada kliennya untuk membeli barang walaupun klien tersebut 

mungkin tidak memiliki uang tunai untuk membayar. Murabahah, sebagaimana 

digunakan dalam perbankan Islam ditemukan terutama berdasarkan dua unsur : 

harga membeli, biaya yang terkait, dan kesepakatan berdasarkan mark up 

(keuntungan).9 

 

4.  Strategi Manajemen Resiko 

Strategi merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan dimana 

strategi merupakan suatu cara mencapai tujuan dari sebuah perusahaan. Strategi 

                                                             
7 Sutan Remy Sjahdeni,2007, Perbankan Islam 
8 Trisadini P. Usanti,Abd. Somad, 2014, Transaksi Bank Syariah, hal 28-30. 
9 Abdullah Saeed, 2004. Bank Islam dan Bunga,  hal. 138. 



47 

 

 

 

adalah serangkaian rancangan besar yang menggambarkan bagaimana sebuah 

perusahaan harus beroperasi untuk mencapai tujuan. Jadi, strategi merupakan 

suatu cara yang dirancang dan diterapkan oleh suatu perusahaan supaya  dapat 

berkembang dan bertahan di dunia usaha.10 

Resiko merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan kehidupan 

karena segala aktifitas pasti mengandung resiko. Bahkan ada anggapan yang 

mengatakan tidak ada hidup tanpa resiko sebagaimana tidak ada hidup tanpa 

kematian. Resiko merupakan kemungkinan terjadinya suatu kerugian yang tidak 

diduga atau diinginkan. Jadi merupakan ketidak pastian atau kemungkinan 

terjadinya sesuatu, yang apabila terjadi mengakibatkan kerugian.11 

Ada beberapa cara bagaimana manusia menangani resiko terjadinya 

musibah dan bencana merupakan (qadha dan qadar) Allah Subhana Wa Ta’ála. 

Namun demikian manusia wajib berikhtiar melakukan tindakan antisipasi untuk 

memperkecil resiko yang akan timbul. Dalam hal ini setiap manusia dapat 

berikhtiar dengan berbagai alternatif. 

Pertama adalah dengan menanggungnya sendiri, salah satunya dengan 

menabung, namun ikhtiar ini sering tidak mencukupi karena resiko yang terjadi 

melebihi yang diperkirakan atau resiko terjadi namun dana tabungan tidak 

mencukupi. Kedua membagikan resiko kepada pihak lain maka diharapkan pada 

saat terjadi musibah, maka berkurang nilai ekonomi atau kesejahteraan keluarga 

dapat terjamin. Ketiga menyerahkan resiko sepenuhnya kepada pihak lain seperti 

asuransi dimana lembaga ini dapat dijadikan sebagai perlindungan atas resiko-

resiko yang kemungkinan timbul terhadap asset yang diasuransikan tersebut. 

                                                             
10 Nurrahmi Hayani, Manajemen Pemasaran bagi pendidikan Ekonomi, hal 86 
11 Kasidi, Manajemen Resiko, 2010, hal 5 
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Alternatif apapun yang dipilih perusahaan dalam mengaplikasikan sistem 

pengolahan resiko tersebut harus bersifat komprehensif, prudent dan proper untuk 

menghindari kemungkinan kerugian yang diderita, paling tidak perusahaan harus 

melakukan berbagai langkah identifikasi setiap resiko yang timbul, mengukur 

besarnya resiko dan pengendalian resiko. Dengan demikian diperlukan 

manajemen resiko agar kerugian yang ditimbulkan dapat dihilangkan atau paling 

tidak diminimalkan. 

Penyaluran pembiayaan dilakukan bank merupakan risk asset bagi bank, 

karena asset bank dikuasai oleh pihak luar bank yaitu para debitur, akan tetapi 

pembiayaan yang diberikan kepada para debitur selalu ada resiko berupa 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank tidak kembali tepat pada waktu, yang 

dinamakan pembiayaan bermasalah. Kebanyakan pembiayaan bermasalah terjadi 

disebabkan berbagai macam alasan, contohnya usaha yang dibiayai oleh bank 

mengalami penurunan omset penjualan dan juga terjadi kebangkrutan. 

Pembiayaan yang telah disalurkan bank kepada nasabah dalam jumlah 

yang besar ternyata tidak dibayarkan kembali kepada pihak bank oleh debitur 

tepat pada waktunya sesuai dengan perjanjian yang meliputi : pinjaman pokok dan 

marjin menyebabkan pembiayaan dapat digolongkan menjadi Non Reforming 

Financing (yang disingkat menjadi NPF) atau disebut pembiayaan bermasalah. 

Besarnya NPF mengakibatkan terganggunya likuiditas bank yang 

bersangkutan. Dengan adanya pembiayaan bermasalah maka bank sedang 

menghadapi resiko usaha bank, jenis resiko pembiayaan (default risk) yaitu resiko 

kegagalan nasabah untuk memenuhi kewajibannya secara penuh dan tepat waktu 

sesuai dengan kesepakatan. 
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Setiap usaha pasti ada resikonya, semakin besar usaha yang dijalankan 

maka semakin besar pula resiko yang akan dihadapi oleh yang bersangkutan, 

resiko tersebut timbul karena adanya ketidak pastian, agar resiko tidak 

menghalangi kegiatan dan tujuan sebuah perusahaan maka sangat diperlukan 

manajemen resiko agar kerugian yang ditimbulkan dapat diatas atau 

diminimalisir. 

Manajemen resiko merupakan suatu cara, metode atau ilmu pengetahuan 

yang mempelajari berbagai jenis resiko, bagaimana resiko tersebut terjadi dan 

mengelola resiko tersebut dengan tujuan agar terhindar dari kerugian. Manajemen 

resiko diaplikasikan untuk menjaga agar aktifitas operasional bank tidak 

mengalami kerugian yang melebihi batas toleransi yang ditetapkan oleh bank 

tersebut. Kerugian tersebut akan mengganggu operasional bank. Pengendalian 

resiko bagi bank adalah suatu cara untuk melakukan pembatasan atas berbagai 

resiko dari masing-masing kegiatan12. 

Kegiatan usaha bank syariah senantiasa dihadapkan pada resiko-resiko 

yang berkaitan erat dengan fungsinya sebagai lembaga intermediasi keuangan. 

Perkembangan lingkungan eksternal dan internal perbankan syariah yang semakin 

pesat mengakibatkan resiko kegiatan usaha perbankan syariah semakin kompleks. 

Oleh karena itu, bank syariah dituntut untuk mampu beradaptasi dengan 

lingkungan melalui penerapan manajemen resiko yang sesuai dengan Prinsip 

syariah. Prinsip-prinsip manajemen resiko yang diterapkan pada perbankan 

syariah di Indonesia diarahkan sejalan dengan aturan baku yang dikeluarkan oleh 

Islamic Financial Services Board (IFSB). 

                                                             
12 Bambang Rianto Rustam. 2013. Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia. 

Salemba Empat 
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Penerapan manajemen resiko pada perbankan syariah disesuaikan dengan 

ukuran dan kompleksitas usaha serta kemampuan bank. Bank Indonesia 

menetapkan aturan manajemen resiko ini sebagai standar minimal yang harus 

dipenuhi oleh Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) 

sehingga perbankan syariah dapat mengembangkannya sesuai dengan kebutuhan 

dan tantangan yang dihadapi, namun tetap dilakukan secara sehat, istiqomah dan 

sesuai dengan Prinsip Syariah.13 

 

B.  Tinjauan Penelitian yang Relevan 

Sepanjang pengetahuan peneliti, penelusuran yang sudah dilakukan bahwa 

penelitian tentang implementasi pembiayaan murabahah dan strategi manajemen 

resiko pada PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru belum pernah ada yang meneliti. 

Namun adanya penelitian terdahulu dapat dibandingkan sebagai 

pembanding untuk mengetahui permasalahan yang sudah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu, beberapa penelitian tentang murabahah dan manajemen resiko, ditulis 

oleh : 

1. Maisarah dengan judul Tesis : Studi Perbandingan Pembiayaan Murabahah 

Bank Muamalat dan Bank Syariah Mandiri Cabang Pekanbaru (UIN Suska 

Riau). Hasil Penelitian terhadap pembiayaan murabahah di Bank Muamalat 

dan Bank Syariah Mandiri, pembiayaan murabahah memiliki peminat 

nasaabah yang tertinggi dibandingkan pembiayaan syariah lainnya. Adapun 

alasan pembiayaan murabahah lebih dominan yaitu murabahah 

                                                             
13 Ibid, hal. 35-36. 
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diimplementasikan karena proses cepat, mudah dipahami karena para pelaku 

Bank Syariah menyamakan murabahah dengan kredit investasi konsumtif 

seperti misalnya kredit kendaraan bermotor, kredit pemilikan rumah dan 

kredit lainnya.  

Dari hasil penelitian perbedaan dan persaman Bank Muamalat, Bank Syariah 

mandiri adalah sebagai berikut : 

a. Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat dalam pelaksanaannya 

memberikan beberapa syarat untuk peminjaman pembiayaan murabahah, 

syarat tersebut antara lain : 

1.  WNI cakap hukum 

2. Usia minimal 21 tahun dan maksimal 55 tahun pada saat jatuh tempo 

pembiayaan 

3. Besar angsuran tidak melebihi dari penghasilan bulanan bersih 

Sedangkan dokumen yang diperlukan adalah sebagai berikut : 

a. Foto kopi  KTP pemohon 

b. Foto kopi Kartu Keluarga 

c. Foto kopi Surat Nikah 

d. Asli slip gaji dan Surat Keterangan Kerja 

e. Foto kopi Tabungan/Rekening Koran 3 bulan terakhir 

f. Foto kopi NPWP untuk pembiayaan diatas Rp. 50 juta 

g. Foto kopi rekening telepon dan listrik 

h. Foto kopi SHM/SHGB 

i. Foto kopi IMB dan denah bangunan 
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j. Rencana Anggaran Biaya 

Setelah syarat dan dokumen nasabah dimasukkan ke Bank 

Syariah, maka pihak bank syariah meneliti dan 

mempertimbangkan permohonan nasabah dengan beberapa 

aspek penilaian yaitu :  

1. Analisa aspek yuridis 

2. Analisa aspek usaha 

3. Analisa aspek pembiayaan 

4. Analisa aspek keuangan 

5. Analisa resiko 

Setelah hal ini dianalisa dengan baik, maka pihak Bank Syariah 

menentukan pembiayaan akad kredit, biaya notaris, biaya 

administrasi, biaya asuransi kebakaran, biaya asuransi jiwa, 

biaya meterai, checking sertifikat, SKMHT, APHT,dan akta 

pembiayaan. 

Perbedaan total pembiayaan murabahah Bank Muamalat 

Indonesia pada tahun 2010 adalah sebesar 6.596,21 triliun, 

sedangkan total pembiayaan Bank Syariah Mandiri 12.681.133 

triliun. Total rincian biaya proses pembiayaan Bank Syariah 

Mandiri dengan Bank Muamalat juga mengalami perbedaan. 

Total biaya proses untuk pembiayaan murabahah griya selama              

5 tahun dengan total pembiayaan murabahah Rp. 100.000.000, 

maka Bank Muamalat menetapkan Rp. 6.324.000, sedangkan 
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Bank Syariah Mandiri menetapkan rincian biaya sebesar               

Rp. 5.994.900. Berarti ada perbedaan sebanyak Rp. 437.100. 

Angsuran perbulannya juga berbeda. 

Dalam memberikan pembiayaan murabahah Bank Syariah 

Mandiri dan Bank Muamalat sama-sama memberikan syarat 

yang diterapkan oleh Bank Indonesia dan dalam proses rincian 

pembiayaan murabahah terdapat perbedaan jumlah total rincian 

biaya. Bank syariah mandiri lebih murah pembiayaan 

murabahah dibandingkan dengan Bank Muamalat. 

2.  Maimunah A. Rahman dengan judul Tesis : Implementasi Perjanjian 

Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah  (IAIN Raden Fatah Palembang). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya gambaran yang jelas mengenai 

prinsip pembiayaan murabahah pada bank syariah, lebih mengetahui prinsip 

dasar pembiayaan murabahah pada bank syariah, lebih mengetahui dengan 

jelas hak dan kewajiban para pihak dalam pembiayaan murabahah pada bank 

syariah, lebih memahami secara detail penyelesaian wan prestasi pembiayaan 

murabahah pada bank syariah. 

Dengan adanya penelitian ini lebih memberikan kontribusi kepada para hakim 

Pengadilan Agama yang telah diberikan wewenang oleh Undang-Undang 

Nomor 03 tahun 2006 pasal 49 huruf i, untuk mengadili sengketa ekonomi 

syariah. 
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3.  Pajar Rahmatulloh dengan judul Tesis : Akad Murabahah dan 

Implementasinya pada Syariah dihubungkan dengan kebolehan praktek 

Murabahah menurut para ulama (Universitas Islam Bandung). 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa akad murabahah merupakan 

alternatif positif bagi masyarakat tidak bersedia memanfaatkan jasa-jasa bank 

konvensional yang memiliki prinsip sistem bunga karena dianggap 

merupakan pelanggaran terhadap syariah agama. Namun  demikian, apakah 

penerapan akad murabahah pada bank syariah telah sesuai dengan pandangan 

ulama terhadap kebolehan murabahah? Dan bagaimana aplikasi murabahah di 

perbankan syariah Indonesia? Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan 

konsep murabahah pada Bank Syariah dihubungkan dengan pandangan ulama 

mengalami beberapa modifikasi. 

Murabahah yang dipraktekkan pada LKS dikenal dengan murabahah li                

al-amir bi al syira’. Kedudukan hukum praktek murabahah li al-Amir bi al 

syira’ ulama kontemporer berbeda pendapat. Ada yang memperbolehkan dan 

ada juga yang melarang atau mengharamkan. Penerapan murabahah dalam 

praktek bank syariah terbagi kedalam tiga tipe : 

Tipe pertama, konsisten terhadap fiqih muamalah 

Tipe kedua, mirip dengan tipe pertama tapi perpindahan kepemilikan 

langsung dari supplier kepada nasabah, sedangkan pembayaran dilakukan 

bank langsug kepada penjual pertama/supplier. 

Tipe ketiga, lebih banyak dipraktekkan bank syariah, yaitu bank melakukan 

perjanjian murabahah dengan nasabah dan pada saat yang sama mewakilkan 
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(akad wakalah) kepada nasabah untuk membeli sendiri barang yang akan 

dibelinya.14 

4. Suhartini dengan judul Tesis : Implementasi Pembiayaan Murabahah di 

perbankan Syariah studi di Bank syariah Mandiri (UGM Yogyakarta). 

Hasil penelitian menunjukkan pembiayaan murabahah telah mengalami 

perkembangan-perkembangan sampai pada tingkat yang cukup kompleks. 

Pembiayaan murabahah masa ini telah melibatkan 3 pihak yaitu pembeli 

(nasabah), penjual (bank) dan supplier. Untuk impelementasi pembiayaan 

murabahah di bank syariah Mandiri cabang Yogyakarta setidaknya ada 3 pola 

pengembangan yang diterapkan. Akad pembiayaan murabahah pada Bank 

Syariah Mandiri cabang Yogyakarta masih terdapat beberapa aspek yang 

kurang relevan dengan prinsip-prinsip dasar murabahah dalam fikih Islam. 

Diantara kendala/masalah pembiayaan murabahah yang ditemui di penelitian 

adalah :  

Pertama, terkesan bahwa antara nasabah dan pihak bank bukan terjadi akad 

jual beli tetapi terjadi pemberian pinjaman uang komoditas. Selanjutnya 

dikredit dan dicicil oleh nasabah sehingga nasabah tidak merasa berhutang ke 

bank secara langsung terhadap jual beli komoditas tersebut. 

Kedua, jika  komoditas diakadkan antara nasabah dan bank  dimiliki penuh, 

dibeli dulu atas nama bank kemudian dijual kembali kepada nasabah maka 

terjadi dua kali proses jual beli.15 

                                                             
14 Pajar Rahmatuloh, Akad Murabahah dan Implementasinya, Abstrak. 
15 Suhartini, Implementasi Pembiayaan Murabahah di perbankan Syariah; Studi di Bank 

Syariah Mandiri Yogyakarta, Abstrak 
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5. Sumar’in dengan judul Tesis : Strategi Manajemen Resiko pada pembiayaan 

Murabahah, studi kasus BTN Syariah Yogyakarta pada produksi KRP (UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiko merupakan hal alamiah yang 

pasti dihadapi  oleh institusi binis apapun. Perbankan syariah sebagai sebuah 

lembaga keuangan perbankan tentunya tidak lepas dari resiko itu sendiri. 

Dimana dalam aktivitas pokoknya berupa penghimpunan dana dan 

pembiayaan pada masyarakat, selalu diliputi dengan ketidak pastian. Kondisi 

ini menuntut pihak manajemen untuk mampu mengelola resiko yang dihadapi 

sebagai upaya untuk memperkecil kerugian dalam aktivitas bisnis yang 

mungkin terjadi. Murabahah sebagai sebuah produk dan akad diperbankan 

syariah mendapat tempat tersendiri bagi pihak manajemen khususnya dalam 

praktek pembiayaan. Dalam pembiayaan murabahah sendiri, setidaknya 

terdapat empat resiko potensial yang harus dikelola oleh pihak manajemen 

meliputi resiko pembiayaan, resiko pasar, resiko operasional dan resiko 

hukum. Dalam penanganan resiko ini dikelola dua model yaitu manajemen 

resiko berdasarkan  jenis resiko dan tahapan pembiayaan. Selain itu dalam 

dalam mengelola resiko yang mungkin  terjadi, pihak manajemen  BTN 

Syariah setidaknya mengambil tiga langkah sistematis meliputi mengelola 

resiko, mengasuransikan resiko dan menghindari resiko. Tindakan tersebut 

merupakan strategi manajemen resiko dakam upaya meminimalisir resiko 

yang mungkin terjadi di kemudian hari.16 

                                                             
16 Sumar’in, Strategi Manajemen Resiko pada Pembiayaan Murabahah, Abstrak 
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C.  Kerangka Berfikir 

Gambar II.1 

Alur Pemikiran 
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IMPLEMENTASI PEMBIAYAAN MURABAHAH DAN STRATEGI MANAJEMEN RESIKO PADA  

PT. BRI SYARIAH CABANG PEKANBARU 
 

Latar Belakang Masalah 
1. Peran perbankan  yang memenuhi kebutuhan manusia sebagai wahana untuk melakukan kegiatan tolong menolong dan menghindari adanya 

dana yang menganggur, sehingga dibentuknya bank-bank syariah sebagai alternatif menghindari riba. Hal ini mengacu kepada keuangan Islam 

dimana jalur kredit berbunga dilarang. 

2. Transaksi dalam masyarakat yang banyak dipergunakan adalah jual beli, yang dalam istilah perbankan syariah adalah pembiayaan murabahah.  

3. Dalam pelaksanan pembiayaan murabahah terdapat banyak resiko pembiayaan, yaitu adanya pembiayaan bermasalah baik berupa 

keterlambatan pembayaran angsuran maupun tunggakan perbulan, sehingga perlu adanya strategi manajemen resiko atas pembiayaan ini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai suatu usaha pencarian 

kebenaran terhadap fenomena, fakta atau gejala dengan cara ilmiah untuk 

memecahkan masalah atau mengembangkan ilmu pengetahuan1. Metode 

penelitian merupakan usaha penyelidikan yang sistematis dan terorganisasi. 

Sistematis dan terorganiasasi menunjukkan bahwa untuk mencapai tujuan maka 

peneliti menggunakan cara-cara (prosedur) tertentu yang telah diatur dalam suatu 

metode yang baku. Metode penelitian berisikan pengetahuan yang mengkaji 

ketentuan metode-metode yang dipergunakan dalam langkah-langkah suatu proses 

penelitian2. Sedangkan penelitian atau riset (research) adalah suatu upaya secara 

sisteematis untuk memberikan jawaban permasalahan atau fenomena yang 

dihadapi3. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (Field Research) dengan 

pendekatan Deskriptif Kualitatif untuk memaparkan data-data yang di dapat di 

lapangan kemudian menganalisanya untuk mendapatkan kesimpulan dari 

penelitian ini. 

 

 

                                                             
1Ahmad Gaus AF., 2006. Metodologi Penelitian Agama, Teori dan Praktik, PT. Raja 

Grafindo Persada. 
2Rosady Ruslan, 2010. Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, PT. Raja 

Grafindo Persada 
3Punaji Setyosari, 2010. Metode Penelitian dan Pengembangan, Jakarta : Kencana  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Adapun tempat penelitian di PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru, Jalan 

Arifin Ahmad Nomor 7, 8, 9 RT. 001 RW. 004 Kelurahan Sidomulyo Timur 

Kecamatan Marpoyan Damai. 

 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian yang diperlukan adalah 3 (tiga) bulan, dimulai 

dari bulan Mei – Juli 2016. 

 

C.  Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Adapun subjek penelitian 

adalah Pemimpin Cabang, Manager Marketing Bisnis, staf-staf komite 

pembiayaan, para nasabah PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru. Sedangkan objek 

penelitian ini adalah implementasi pembiayaan murabahah dan strategi 

manajemen resiko PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru. 

 

D.  Populasi dan Sampel Penelitian 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini terdiri dari nasabah 

PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru dengan total sampel  95 orang dan 50 orang 

karyawan yang mengetahui pembiayaan murabahah, dengan metode accidental 

sampling. 
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Dalam menentukan ukuran sampel penelitian menggunakan rumus Slovin, 

sebagai berikut : 

𝑛 =
N

1 + Nα2
 

Dimana n = ukuran sampel ;  N = ukuran populasi, dan   α =  toleransi 

ketidaktelitian (dalam persen).4 

Diketahui   N   =  2000 orang nasabah pembiayaan. 

 α =  toleransi ketelitian 10 % 

Jadi, diperoleh jumlah  sampel yang diperlukan untuk diteliti adalah 95 orang 

nasabah. Sedangkan jumlah sampel untuk karyawan adalah sebanyak 50 orang. 

Sampel karyawan ini adalah para karyawan yang mengetahui dan berhubungan  

dengan pembiayaan murabahah di PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru. 

Untuk memperkuat data  maka penulis mengambil data wawancara dengan 

key informan yang terdiri dari pemimpin cabang, manager marketing bisnis serta  

informan yaitu branch administration, account officer generalist. 

Tabel III.1 

Daftar Key Informan dan Informan 

PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru 

 

No Nama Jabatan Status dalam penelitian 

1. Rahmadiannur  Pemimpin Cabang Key Informan 

2. Ridwan Khalaid Manager Marketing Bisnis Key Informan 

3. Mercia Apridilla Branch Administration Informan 

4. Erul Zulfikar Reza Account Officer Generalist Informan 

Sumber : daftar Informan, Mercia Apridilla PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru 

 

 

                                                             
4Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, 2014, hal. 101 
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E.  Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan hal yang sangat erat hubungannya dengan 

sumber data, karena melalui pengumpulan data ini akan diperoleh data yang 

diperlukan untuk selanjutnya dianalisa. 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data 

primer dan data sekunder. 

a) Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung melalui wawancara 

b) Data Sekunder, yaitu data pendukung yang diperoleh dari bahan 

kepustakaan,buku-buku yang menunjang serta dokumentasi yang 

berhubungan dengan penelitian. 

Untuk mengumpulkan data penulis menggunakan beberapa teknik antara 

lain sebagai berikut: 

a. Observasi yaitu mengumpulkan data atau menjaring data dengan melakukan 

pengamatan terhadap subyek atau obyek penelitian secara seksama dan 

sistematis atau mengumpulkan data yang dilakukan dengancara mengadakan 

pengamatan terhadap pelaksanaan pembiayaan murabahah dan langkah-

langkah manajemen resikonya PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru. 

b. Wawancara (interview) yaitu metode pengumpulan data untuk memperoleh 

informasi langsung dari sumbernya dengan mengajukan beberapapertanyaan 

atau pernyataan atau pengumpulan data dengan proses tanya jawab langsung 

kepada key informan yang terdiri dari Pemimpin Cabang dan Manager 

Marketing Bisnis serta Informan Branch Administration dan Account Oficer 

Generalist. 
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c. Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang 

bersedia memberikan respon atau responden sesuai dengan permintaan 

pengguna. Daftar pertanyaan ini langsung di lapangan atau kepada nasabah 

dan karyawan yang mengerti dan memahami pembiayaan murabahah dan 

manajemen resikonya. 

d. Dokumentasi yaitu penelitian yang menggunakan barang-barang tertulis 

sebagai sumber data, buku-buku, jurnal, brosur, arsip, majalah, peraturan-

peraturan, dan lain-lain, seperti data di PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru. 

 

F.  Teknik Analisa Data 

Analisa data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif yaitu mengumpulkan data yang telah ada kemudian data itu 

dikelompokkan kedalam kategori-kategori berdasarkan perumusan masalah, jenis 

data tersebut dengan tujuan dapat menggambarkan permasalahan yang diteliti 

kemudian dianalisa dengan kerangka pemikiran berdasarkan studi pustaka, 

pendapat  atau teori para ahli yang relevan. Setelah data terkumpul dan dianalisa, 

kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan dengan menggunakan metode : 

a. Deduktif adalah pengambilan pengertian atau peristiwa dari yang bersifat 

umum kemudian diolah dan disimpulkan menjadi khusus. 

b. Induktif adalah pengambilan keputusan atau peristiwa yang khusus kemudian  

Dianalisa dengan teliti dan disimpulkan secara umum. 

Terakhir adalah menarik kesimpulan sesuai dengan permasalahan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan uraian data terdahulu yang dipaparkan dalam Bab Hasil 

Penelitian dan Analisis Data, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan hasil 

penelitian yang berkenaan dengan Implementasi Pembiayaan Murabahah dan 

Strategi Manajemen Resiko pada PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru, sebagai 

berikut : 

Implementasi pembiayaaan murabahah di BRI Syariah bahwa pembiayaan 

murabahah memiliki peminat nasabah yang tertinggi dibanding pembiayaan 

lainnya, dimana PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru memiliki 4 (empat) 

pembiayaan yaitu Murabahah, Musyarakah, Mudharabah dan Qard. 

Adapun alasan pembiayaan murabahah lebih dominan pada PT. BRI 

Syariah Cabang Pekanbaru adalah : 

1. Murabahah mudah diimplementasikan karena pembiayaan ini bersifat cepat, 

mudah dipahami karena para pelaku Bank Syariah menyamakan murabahah 

sama dengan kredit investasi konsumtif seperti kredit kendaraan bermotor, 

kredit pemilikan rumah dan kredit lainnya. 

Walaupun kedua transaksi ini sangat berbeda, namun banyak bank syariah 

menjalankan transaksi murabahah dengan pola tidak jauh berbeda dengan 

pemberian kredit pada bank konvensional. 
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Murabahah adalah mekanisme penamaan modal jangka pendek dengan 

pembagian untung rugi atau bagi hasil. 

Adapun kelebihan pembiayaan murabahah dengan cara pembiayaan yang 

ditangguhkan (ditunda) adalah : 

1. Pembeli mengetahui semua biaya yang harus dibayarkan dan mengetahui 

harga pokok barang dan keuntungan. 

2. Subyek penjualan adalah barang atau komoditas. 

3. Subyek penjualan hendaknya dimiliki penjual dan harus mampu 

mengirimkannya kepada pembeli. 

4. Pembayaran ditunda masyarakat serta nilai eksis memberikan konstribusi 

bagi bank sendiri. 

Dari ketiga jenis pembiayaan tersebut, Murabahah berada dalam 

posisi tertinggi setiap tahunnya. Masyarakat lebih berminat mengajukan 

pembiayaan murabahah yang 100 % membiayai Kredit Pemilikan Rumah 

(KPR),Kredit Kendaraan Bermotor (KKB) dan Kredit Multi Guna (KMG). 

Dari daftar pertanyaan yang disebar ke nasabah berkecenderungan 

memilih pembiayaan Murabahah karena produk ini bersifat jual beli, syariah, 

prosedur cepat dan tidak berbelit-belit 

2. Implementasi Pembiayaan Murabahah pada PT. BRI Syariah Cabang 

Pekanbaru, yang dilakukan yaitu terhadap pelayanan nasabah menunjukkan 

bahwa jawaban nasabah lebih banyak sangat setuju adalah 265 orang dengan 

persentase 46,5 %,  dan persentase yang paling sedikit yaitu tidak setuju 

sebanyak 15 orang dengan persentase 2,6 %.  Hal ini menunjukkan dari segi 

pelayanan nasabah  sudah sangat baik. 
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Implementasi pembiayaan murabahah terhadap proses pengajuan 

pembiayaaan lebih banyak setuju yaitu 260 orang dengan besar persentase 

45,6% dan persentase paling sedikit adalah sangat tidak setuju sebanyak             

25 orang atau 4,4%, hal ini secara garis besar menunjukkan proses pengajuan 

pembiayaan murabahah berjalan baik, namun adanya jawaban tidak setuju 

sebesar 33 orang atau 5,8 % dan sangat tidak setuju yaitu 25 orang atau 4,4 % 

menunjukkan indikasi bahwa proses pengajuan pembiayaan murabahah harus 

lebih ditingkatkan dari sebelumnya, baik di sisi sumber daya manusia, 

penguasaan product knowledge, analisis, dan Satuan Operasional Prosedur. 

Implementasi pembiayaan murabahah terhadap proses analisis paling banyak 

setuju yaitu 330 orang atau 43,4 % dan persentase paling sedikit   adalah 

sangat tidak setuju yaitu 40 orang atau 5,3 %.Hal ini menunjukkan proses 

analisis pembiayaan secara garis besar telah berjalan dengan baik, namun 

harus ada perbaikan baik disisi internal dan eksternal BRI Syariah Cabang 

Pekanbaru. 

Implementasi pembiayaan murabahah terhadap proses akad pembiayaan 

murabahah terlaksana dengan baik dengan adanya jawaban nasabah setuju 

sebanyak 165 orang atau 43,4 %, ,tetapi perlu adanya pembenahan dalam 

proses akad karena terindikasinya jawaban nasabah yang tidak setuju yaitu  

20 orang atau 5,3 % dan sangat tidak setuju sebanyak 10 orang atau 2,6 %.  

Bahwa implementasi pembiayaan murabahah berlangsung baik, namun harus 

banyak pembenahan baik dari sisi sumber daya manusia maupun penjelasan 

secara detail kepada nasabah mengenai pembiayaan murabahah.Hal ini 
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berkenaan dengan Potensi pembiayaan Murabahah di tahun 2016 diyakini 

masih sangat besar, dapat dilihat dari trend kelas menengah yang cenderung 

konsumtif, kelas menengah ini memiliki komposisi terbesar. 

3.  Strategi manajemen resiko pembiayaan murabahah pada PT. BRI Syariah 

Cabang Pekanbaru terhadap penanganan masalah pembiayaan murabahah 

berjalan dengan baik, hal ini terlihat dari jawaban nasabah yang menyatakan 

setuju sebanyak 210 orang atau 36,8 %, sedangkan  persentase paling sedikit 

sangat tidak setuju yaitu 50 orang atau 8,8 %.Namun harus dilakukan 

peningkatan kinerja karyawan dalam menanggulangi penanganan bermasalah 

dengan diberikan solusi /jalan keluar yang tepat sehingga tidak terjadi 

peningkatan pembiayaan bermasalah, hal ini dapat dilihat dari pernyataan 

nasabah atas ketidak setujuan mencapai 80 orang atau  14 % dan jawaban 

sangat tidak setuju yaitu 50 orang atau 8,8 %. 

Strategi manajemen resiko terhadap penguasaan karyawan atas 

product knowledge pembiayaan murabahah cukup baik dengan adanya 

jawaban rata-rata sebanyak 31 orang atau 62,5 %, namun perlu adanya 

pelatihan yang cukup intensif baik dilakukan secara internal maupun 

eksternal, karena penguasaan product knowledge adalah salah satu kunci 

utama pemasaran suatu produk. 

Strategi manajemen resiko terhadap penguasaan karyawan atas 

analisis pembiayaan murabahah masih kurang, hal ini terlihat dari rata-rata 

jawaban 20 orang atau 40 % . Pelatihan dan evaluasi secara berkala harus 

dilakukan terhadap para karyawan yang menduduki posisi pembiayaan 

murabahah, terutama para analist. 
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Strategi Manajemen Resiko terhadap penguasaan karyawan atas 

Satuan Operasional Prosedur pembiayaan murabahah masih kurang karena 

rata-rata jawaban sebesar 22 orang atau 44 %. Hal ini menunjukkan perlu 

adanya pelatihan yang lebih intensif terhadap sumber daya manusia di bidang 

komite pembiayaan, baik dari bidang marketing sampai dengan pencairan. 

Pelatihan yang dilakukan dapat bersifat internal maupun eksternal dan 

dilakukan evaluasi berkala kepada para karyawan 

4.  Dari tinjauan ekonomi Islam pada PT. BRI Syariah Cabang Pekanbaru  

adalah belum diterapkan implementasi pembiayaan murabahah yang bersifat 

jual beli sesungguhnya, masih adanya  menyalurkan pembiayaan modal usaha 

atau investasi penggunaaan barang yang telah dimiliki nasabah,belum adanya 

strategi manajemen resiko yang memberikan jalan keluar terhadap kesulitan 

nasabah bermasalah dalam pembayaran kewajiban per bulan, belum adanya 

konsep syariah islami dalam penanggulangan dan penanganan pembiayaan 

bermasalah sehingga menimbulkan tingkat Non Performing Financing (NPF) 

yang tinggi 

 

B.  Saran 

Untuk menambah kesempurnaan kegiatan penelitian, penulis memberikan 

saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi Pihak Bank : 

a. Dalam pelaksanaan pembiayaan Murabahah pada khususnya dan 

pembiayaaan syariah lainnya pada umumnya untuk senantiasa 



144 

 

menegakkan prinsip-prinsip ajaran Islam yang berhubungan dengan 

konsekuensi pembiayaan, yakni tolong menolong, dan dalam perjanjian 

akad pembiayaan murabahah harus diterapkan suka sama suka dengan 

praktek jual beli. 

b. Hendaknya BRI Syariah menerapkan praktek muamalah madiyah yaitu 

aturan-aturan yang ditinjau dari segi objeknya. Oleh karena itu, jual beli 

barang/benda bagi Muslim bukan hanya sekedar memperoleh untung 

yang sebesar-besarnya, tetapi secara vertikal bertujuan untuk 

memperoleh ridha Allah dan secara horizontal bertujuan untuk 

memperoleh keuntungan, sehingga barang/benda yang di perjualbelikan 

akan senantiasa dirujukkan kepada aturan Allah.  

Barang/benda yang haram di perjualbelikan menurut syara’ tidak akan di 

perjualbelikan, karena tujuan jual beli bukan semata ingin memperoleh 

keuntungan tetapi juga ridha Allah. 

c. Dalam biaya-biaya dalam pembiayaan Murabahah lebih disarankan tidak 

terlalu tinggi karena  nasabah adalah hamba Allah yang membutuhkan 

dana. 

d. Lebih bersosialisasi kepada pihak masyarakat melalui program yang 

lebih menyentuh pihak masyarakat bawah. 
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e. Dalam menyalurkan pembiayaan Murabahah hendaknya tetap mejunjung 

tinggi nilai kejujuran dan berdasarkan  syarat dan ketentuan yang berlaku 

Bank Indonesia. 

f. Dalam pelayanan kepada nasabah lebih fleksibel dan tidak kaku dalam 

mengambil keputusan, lebih banyak belajar kepada Bank Konvensional 

tetapi tetap konsisten Syariah. 

g. Untuk merebut peluang di tahun-tahun mendatang, BRI Syariah harus 

bersiap dengan kondisi  persaingan yang makin ketat maka perusahaan 

harus terus mengupayakan menjaga kinerja yang baik, mengembangkan 

produk dan layanan yang inovatif ,semakin kompetitif serta diminati oleh 

nasabah. 

h. Dalam menangani pembiayaan bermasalah, hendaknya pihak BRI 

Syariah lebih mengutamakan kepada memberikan jalan keluar agar 

nasabah dapat melanjutkan pembayaran menjadi teratur dan terjadwal 

kembali, dengan tetap memberikan penambahan plafond pinjaman 

kepada nasabah yang berpotensial dan memiliki niat baik (berkarakter) 

sehingga dapat tetap bertahan menjadi nasabah BRI Syariah dengan 

memberikan prosedur yang efisien dan tepat. 

2. Bagi Dewan Syariah Nasional dan Bank Indonesia 

a. Untuk perkembangan bank syariah sebaiknya ditambahkan fatwa tentang 

purna akad dalam penanganan masalah pembiayaan terutama murabahah 

yang mengacu kepada kaidah Islam, baik secara vertikal untuk 

mendapatkan Ridha Allah dan secara horizontal mendapatkan 
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keuntungan, agar pembiayaan murabahah sesuai dengan aturan dan 

berkah  Allah.  

b. Bank Indonesia harus mendukung sepenuhnya bantuan berupa 

Bapertarum Guna mempertahankan dan meningkatkan produksi 

pembiayaan Murabahah 

3. Bagi Mahasiswa 

a. Penelitian ini sebagai acuan untuk melakukan penelitian lebih mendalam 

lagi mengenai pembiayaan murabahah dari segala aspek. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk penelitian pembiayaan 

lainnya di perbankan syariah. 
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